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ABSTRAK 
 
 
Nama :  Ummi Kunlathifah 
NIM :  20500113072 
Jurusan :  Pendidikan Biologi 
Fakultas :  Tarbiyah dan Keguruan 
Judul Skripsi : “Pengembangan Media Cerpen dalam Bentuk Mini Book 
pada Materi Sistem Pencernaan Siswa Kelas XI SMA Negeri 
9 Makassar”. 
 
   
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media cerpen dalam bentuk 
mini book  yang valid, efektif dan praktis. Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan (Research and Development) yang mengacu pada model 
pengembangan 4-D atau model Thiagarajan yang terdiri dari 4 tahap yaitu tahap 
define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan) dan 
disseminate (penyebaran). 
Subjek uji coba penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA 2 SMA 
Negeri 9 Makassar. Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data 
dibagi atas 3 yaitu instrumen uji kevalidan berupa lembar validasi, instrumen  uji 
kepraktisan berupa angket respons peserta didik dan wawancara guru dan instrumen 
uji keefektifan berupa penilaian hasil belajar. Data yang diperoleh kemudian 
dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif. 
 Berdasarkan uji coba kevalidan media cerpen dalam bentuk mini book yang 
dikembangkan berada pada kategori valid dengan nilai rata-rata semua aspek 
penilaian materi dan mdia  ialah 3,58, dan Instrumen Penilaian ialah 3.29. Respon 
peserta didik lebih dari 80% memberikan respon positif terhadap media cerpen  yang 
dikembangkan  serta berminat untuk mengikuti pembelajaran. Sedangkan penilaian 
untuk  hasil belajar peserta didik menunjukkan nilai rata-rata 78,96, jumlah peserta 
didik yang tuntas dalam  proses pembelajaran adalah 27 orang atau 87,09% dan 4 
orang atau 12,90% peserta didik tidak tuntas. Hal ini menandakan media cerpen yang 
dikembangkan efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian yang 
diperoleh dapat disimpulkan bahwa media cerpen dalam bentuk mini book yang 
dikembangkan memenuhi kategori valid, praktis dan efektif sehingga layak untuk 
digunakan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Era globalisasi, sangat dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas 
tinggi. Sumber daya manusia yang berkualitas tinggi menjadi tumpuan utama agar 
suatu bangsa dapat berkompetisi dengan bangsa lain. Terwujudnya sumber daya 
manusia yang berkualitas tinggi tidak terlepas dari jalur pendidikan, ilmu 
pengetahuan dan teknologi semakin berkembang dengan pesat.
1
 
Istilah pendidikan merupakan suatu hal yang tidak asing lagi bagi semua 
orang terlebih lagi di era globalisasi yang dikenal dengan zaman kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) seperti sekarang ini. Berkembangnya IPTEK 
diikuti pula berkembangnya pola pemikiran masyarakat. Pada perkembangan 
pemikiran masyarakat seperti sekarang ini, pendidikan merupakan hal yang sangat 
penting dalam kehidupan, sebab persaingan untuk mempertahankan hidup semakin 
ketat dengan sulitnya lapangan kerja sebagai modal untuk mempertahankan hidup 
dan melanjutkan keturunan. Jika dulu pada zaman kakek nenek kita, pendidikan 
dianggap kurang penting karena juga tidak terlepas dengan kesulitan hidup, maka 
pada saat ini sesulit apa pun hidup yang dihadapi, pendidikan tetap harus menjadi 
                                                             
1
Sang Putu Sri Jaya, Pengembangan Modul Fisika Kontekstual untuk Meningkatkan   Hasil 
Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X Semester 2 Di SMK Negeri 3 Singsraja, h. 1. 
http://119.252.161.245/e-journal/index.php/jurnal_tp/artide/viewFile/301/95. (18 Agustus   2016).    
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prioritas yang utama bagi semua orang khususnya bagi seluruh lapisan masyarakat 
Indonesia.
2
 
Pendidikan dianggap sangat penting menurut Undang-Undang RI No. 20 
Tahun 2003, yaitu tentang sistem pendidikan nasional yang berbunyi:  
Sehubungan dengan adanya tujuan tersebut, maka segenap masyarakat 
bersama dengan pemerintah berusaha keras untuk mewujudkan tujuan 
tersebut. Usaha yang dilakukan adalah dengan mendirikan lembaga 
pendidikan Indonesia, baik lembaga formal maupun lembaga nonformal 
sehingga semua lembaga berkewajiban untuk mewujudkan tujuan tersebut. 
Sekolah merupakan lembaga formal yang memegang peranan yang sangat 
penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM).
3
   
                                                                                                                                                                                  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-
upaya pembaruan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. Para 
guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang disediakan oleh sekolah, dan 
tidak menutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan 
dan tuntutan zaman. Guru sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat yang murah 
dan efisien meskipun sederhana dan bersahaja tetapi merupakan keharusan dalam 
upaya mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. Di samping mampu 
menggunakan alat-alat yang tersedia, guru juga dituntut untuk dapat mengembangkan 
keterampilan membuat media pembelajaran yang akan digunakannya apabila media 
tersebut belum tersedia. Untuk itu guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman 
yang cukup tentang media pembelajaran.
4
 
                                                             
2
 Ahmad Abu dan Nur Ubhiyati, Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 69. 
3Republik Indonesia,―Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikana 
Nasional (Jakarta: Dharma Bakti, 2005), h. 8.  
4
Arsyad  Azhar, Media Pembelajaran (Cet. III; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2009), h. 2. 
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Dua faktor yang memengaruhi kegiatan pembelajaran peserta didik yaitu 
faktor internal peserta didik yang meliputi  aspek fisiologis dan psikologis. Di 
samping itu, faktor eksternal juga turut berpengaruh yang meliputi lingkungan sosial 
dan nonsosial. Faktor yang dipandang lebih esensial dalam memengaruhi kualitas 
kuantitas perolehan pembelajaran peserta didik adalah tingkat kecerdasan/ inteligensi, 
sikap, bakat, minat serta motivasi. Selain itu, faktor nonsosial yang meliputi 
bangunan, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan peserta 
didik juga sangat berpengaruh terhadap kegiatan pembelajaran. Peserta didik akan 
cenderung pasif dalam kegiatan pembelajaran apabila sarana prasarana belajar kurang 
mendukung. Untuk mengatasi hal tersebut, penggunaan media pendidikan secara 
tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif peserta didik.
5
 
Anak mempunyai minat dan kebutuhan sendiri-sendiri. Anak di kota berbeda 
minat dan kebutuhannya dengan anak di desa, di daerah pantai berbeda dengan di 
pegunungan, anak yang akan bersekolah sampai perguruan tinggi berbeda dengan 
yang akan bekerja setelah tamat SMA. Bahan ajar dan cara penyampaian sedapat 
mungkin disesuaikan dengan minat dan kebutuhan tersebut. Walaupun hampir tidak 
mungkin menyesuaikan pengajaran dengan minat dan kebutuhan setiap peserta didik, 
sedapat mungkin perbedan-perbedaan minat dan kebutuhan tersebut dapat dipenuhi. 
Pengajaran perlu memperhatikan minat dan kebutuhan. Sebab keduanya akan 
menjadi penyebab timbulnya  perhatian. Sesuatu yang menarik minat dan dibutuhkan 
                                                             
5
 Nani Widi Astuti, Pengembangan Media Cerpen Biologi untuk SMA/MA Kelas X Semester 
Gasal Materi Pokok Virus, h. 1. http://digilib.uin-suka.ac.id/8112/1/BAB.1-V.2/DAFTAR/ 
PUSTAKA.pdf. (30 Agustus 2016). 
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anak akan menarik perhatiannya, dengan demikian mereka akan bersungguh-sungguh 
dalam belajar.
6
 
Sikap peserta didik yang cenderung pasif dalam kegiatan pembelajaran dapat 
menimbulkan rendahnya minat atau motivasi dalam belajar. Motivasi merupakan 
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan 
didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Motivasi memiliki peranan 
penting dalam pembelajaran karena tanpa adanya motivasi maka tujuan pembelajaran 
tidak akan tercapai. Motivasi merupakan respons dari suatu aksi yaitu tujuan. 
Motivasi sebagai salah satu faktor yang mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran 
maka diperlukan usaha konkret guru untuk memunculkan motivasi peserta didik. 
Usaha konkret guru yang dapat dilakukan adalah dengan menciptakan kreativitas dan 
inovasi guru dalam mendesain perangkat pembelajaran, misalnya membuat media 
pembelajaran yang menarik.
7
 
Media pengajaran diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran,  perasaan, perhatian 
dan kemampuan peserta didik, sehingga dapat mendorong proses belajar-mengajar. 
Pada tahun 50-an, media disebut sebagai alat bantu audio-visual karena pada masa itu 
peranan media memang semata-mata untuk membantu guru dalam mengajar. Tetapi 
kemudian, namanya lebih popular sebagai media pengajaran atau media belajar. 
Berbagai bentuk media dapat digunakan untuk meningkatkan pengalaman belajar ke 
                                                             
6
 Ibrahim R dan Nana Syaodih S, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 
26-27. 
7
  Nani Widi Astuti, Pengembangan Media Cerpen Biologi untuk SMA/MA Kelas X Semester 
Gasal Materi Pokok Virus, h. 1.  
5 
 
arah yang lebih konkret. Pengajaran dengan menggunakan media tidak hanya sekadar 
menggunakan kata-kata (simbol verbal) sehingga dapat kita harapkan diperolehnya 
hasil pengalaman belajar yang lebih berarti bagi peserta didik dalam hal ini 
menekankan pentingnya media sebagai alat untuk merangsang proses belajar 
mengajar.
8
 
 Hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Turmudzi telah dijelaskan 
bagaimana peranan sebuah tulisan yang dijadikan sebagai alat atau media yang 
digunakan oleh seorang guru kepada anak didiknya. 
 ُهْبا َوُه ِ َّاللَّ ُدَْيبُع َاَىثَّدَح ٍّّيِدَع ُهْب اَّيِزَكَس َاوََزبَْخأ ِهَمْح َّزلا ِدْبَع ُهْب ِ َّاللَّ ُدْبَع َاَىثَّدَح ُّيِّق َّزلا و ٍّزْمَع
 َلَاق ٍّنوُمْيَم ِهْب وِزْمَعَو ٍّدْعَس ِهْب َِبعْصُم ْهَع ٍّْزيَمُع ِهْب ِكِلَمْلا ِدَْبع ْهَع  َناَك ِهِيَىب ُمَِّلُعي ٌدْعَس
 َناَمْلِغْلا ُبِّتَكُمْلا ُمَِّلُعي اَمَك ِتاَمِلَكْلا ِءَلُؤَه    ( ذمزتلاوي اراخبلي اوزه)  
Terjemahan: 
Abdullah bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, Zakariya bin Adi 
mengabarkan kepada kami, Ubaidullah —yaitu Ibnu Amr Ar-Raqi—
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Umair dari Mus'ab bin Sa'ad 
dan Amr bin Maimun keduanya  berkata: Sa'ad pernah mengajarkan beberapa 
kalimat kepada anaknya, sebagaimana seorang guru mengajarkan menulis 
kepada anak-anak. (HR. Bukhari dan Tirmidzi).
9
 
 
Penjelasan Hadits 
Sa’ad seorang bapak terhadap anak-anaknya memosisikan sebagai guru 
terhadap anak muridnya. Sa’ad ini adalah seorang bapak yang baik, sekalipun dia 
sibuk di luar rumah namun masih sempat menjadi guru di dalam rumahnya sendiri. 
Pengajaran doa yang diberikan Sa’ad kepada anak-anaknya kata demi kata, kalimat 
                                                             
8
 Ibrahim R dan Nana Syaodih S, Perencanaan Pembelajaran, h.112-113. 
9 Abdul Majid Khon, Hadis Tarbawi (Jakarta: Kencana, 2012), h. 349. 
6 
 
demi kalimat seperti pengajaran baca tulis, baik secara langsung murid-murid 
mengikuti bacaan atau secara imla’ (dikte). Metode pertama yakni guru menulis di 
papan tulis kemudian dibacakan kata demi  kata atau kalimat demi kalimat kemudian 
ditulis oleh murid atau guru membaca murid mengikuti secara hafalan bagi murid 
yang belum mengenal baca tulis. Sedangkan metode kedua metode imla’ atau dikte, 
guru membaca dari kata ke kata atau kalimat ke kalimat di luar kepala, murid menulis 
apa yang dibacakan oleh guru itu, setelah selesai murid membaca tulisannya itu untuk 
diperdengarkan gurunya. Disini tulisan sebagai media pendidikan baik dalam 
pembelajaran tulis baca ataupun dalam pembelajaran doa. 
10
 
Media pembelajaran yang dapat membantu dalam memotivasi peserta didik 
adalah dengan pemanfaatan media visual seperti buku, LKS, majalah dan cerpen 
pendidikan. Penggunaan media visual pada pembelajaran dapat meningkatkan daya 
ingat dari 14% hingga 38%. Penggunaan media visual yang dilengkapi dengan 
gambar akan lebih meningkatkan pemahaman peserta didik karena sebuah gambar 
lebih efektif dari sebuah kata-kata. Oleh karena itu, salah satu media pembelajaran 
yang dapat membantu siswa dalam memahami materi dan memunculkan motivasi 
adalah media visual yang dilengkapi dengan penjelasan melalui gambar-gambar yang 
menarik misalnya berupa cerita pendek (cerpen).
11
 
Cerpen merupakan karangan singkat, sederhana dan berisi masalah yang 
relatif sederhana dibanding novel. Cerpen biasanya dapat selesai dibaca dalam waktu 
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 Abdul Majid Khon, Hadis Tarbawi, h. 351. 
11
 Nani Widi Astuti, Pengembangan Media Cerpen Biologi untuk SMA/MA Kelas X Semester 
Gasal Materi Pokok Virus, h 2-3.  
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singkat. Penggunaan kalimat dan kata-katanya biasanya memberikan suatu efek 
perasaan kepada pembacanya. Cerpen adalah salah satu karya sastra yang paling 
banyak peminatnya. Cerpen dan media visual menarik lainnya seperti komik 
merupakan media alternatif yang cukup motivatif digunakan dalam proses belajar-
mengajar.
12
 
Media yang tersedia di kebanyakan sekolah pada umumnya adalah buku 
pembelajaran, namun buku pembelajaran yang beredar saat ini kurang diminati oleh 
para siswa, hal ini karena isi buku yang cenderung monoton dan bersifat verbal serta 
hanya terdapat sedikit gambar. Sedangkan untuk anak SMA di zaman sekarang ini, 
zaman yang serba canggih dengan alat teknologinya cenderung lebih tertarik melihat 
hp dan buku-buku novel atau cerita dari pada buku pelajaran. Kebanyakan dari 
mereka lebih tertarik dengan hal-hal yang baru yang sebelumnya belum pernah 
mereka dapatkan, perhatian mereka akan lebih tertuju pada sesuatu yang mempunyai 
sisi yang unik. 
Dilihat dari sudut pandang siswa yang saat ini memiliki minat baca yang 
rendah, dan juga didasarkan pada analisis kebutuhan peserta didik berupa topik 
materi pelajaran yang benar-benar dibutuhkan, format materi sajian, model sajian 
materi pelajaran yang efektif yang tepat untuk disajikan, maka sudah seharusnya bagi 
pendidik untuk memenuhi hal tersebut.  
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Observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 9 Makassar, peneliti 
mendapati banyak dari peserta didik yang kurang memperhatikan pelajaran. Tidak 
sedikit dari mereka melakukan hal-hal yang seharusnya tidak dilakukan pada saat 
pembelajaran berlangsung, seperti bermain handphone, menganggu teman yang ada 
di sebelahnya serta keluar masuk kelas dengan alasan izin ke toilet. Peserta didik juga 
kurang terlibat aktif dalam pembelajaran. Setelah ditelusuri dengan melakukan 
wawancara kepada beberapa guru, diperoleh jawaban bahwa terbatasnya penggunaan 
media pembelajaran pada buku cetak dan LKS yang seringkali membuat suasana 
kelas menjadi monoton dan tidak menyenangkan, banyak peserta didik yang merasa 
bosan dan akhirnya mencari kegiatan-kegiatan lain pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Hal ini sering terjadi pada mata pelajaran yang dianggap susah oleh 
peserta didik, salah satunya yaitu biologi terlebih kepada materi yang membahas 
tentang sebuah proses, seperti contoh materi sistem pencernaan.  
Media pembelajaran lain yang dapat membuat siswa lebih tertarik dan 
termotivasi untuk belajar sangat diperlukan. Salah satu media yang dapat digunakan 
yaitu media cerpen dalam bentuk mini book. Yang memungkinkan adanya peran aktif 
siswa dalam pembelajaran dengan cara yang lebih menarik serta dengan bentuknya 
yang kecil memudahkan peserta didik untuk membawanya kemana-mana sehingga 
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif sumber belajar mandiri. 
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti melakukan penelitian dengan judul 
―Pengembangan Media Cerpen dalam Bentuk Mini Book pada Materi Sistem 
Pencernaan Siswa Kelas XI SMAN 9 Makassar‖ 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana tingkat kevalidan media cerpen dalam bentuk mini book pada 
materi sistem pencernaan Siswa Kelas XI SMAN 9 Makassar? 
2. Bagaimana tingkat kepraktisan media cerpen dalam bentuk mini book pada 
materi sistem pencernaan Siswa Kelas XI SMAN 9 Makassar? 
3. Bagaimana tingkat  keefektifan media cerpen dalam bentuk mini book pada 
materi sistem pencernaan Siswa Kelas XI SMAN 9 Makassar? 
C. Kajian Pustaka 
Hasil penelitian oleh Sulastri dengan judul ―Pengembangan Media 
Pembelaaran Cerpen IPA Terpadu Tipe Shared Berbasis Pendidikan Karakter 
sebagai Sumber Belajar Mandiri Peserta didik SMP/MTs Kelas VIII Semester 2”, 
menunjukkan bahwa cerpen yang dihasilkan mempunyai kualitas yang  baik, hal ini 
berdasarkan pada penilaian dari beberapa ahli yakni ahli materi memiliki kategori 
baik, ahli sastra Indonesia memiliki kategori sangat baik, ahli pendidikan karakter 
memiliki kategori sangat baik dan guru IPA SMP/MTs memiliki kategri baik, selain 
itu hasil penelitian ini juga mendapat respons yang baik dari para siswa dimana pada 
uji coba lapangan skala kecil yaitu 88,75% sedangkan pada uji coba lapangan skala 
besar yaitu 91,51%. Hal ini menunjukkan bahwa cerpen IPA terpadu tipe Shared 
10 
 
berbasis pendidikan karakter layak dijadikan sebagai salah satu sumber belajar 
mandiri bagi siswa SMP/MTs semester 2.
13
 
Hasil penelitian oleh Prasetiyo dan Endah Rita Sulistya Dewi dengan 
judul ―Pengembangan Bahan Ajar Biologi Bentuk Cerpen Berorientasi Character 
Building Berbasis Kearifan Lokal‖  menunjukkan hasil yaitu pada tahap awal dimana 
bahan ajar yang dihasilkan rata-rata skor perolehan yaitu 4 dengan kriteria baik, 
dengan revisi di beberapa bagian, berkaitan dengan pengaruh terhadap penanaman 
karakter, terdapat peningkatan khususnya untuk karakter teliti dan peduli sedangkan 
karakter pantang menyerah mengalami penurunan. Kesimpulannya ialah, bahan ajar 
yang dikembangkan masuk pada kreteria baik dengan rata-rata skor 4, dengan 
perbaikan pada beberapa komponen. Sedangkan hasil uji coba terbatas menunjukkan 
belum semua karakter mengalami peningkatan dengan baik, khususnya karakter 
pantang menyerah.
14
 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nani Widi Astuti dengan judul 
―Pengembangan Media Cerpen Biologi untuk SMA/MA Kelas X Semester Gasal 
Materi Pokok Virus‖ menunjukkan hasil bahwa produk cerpen biologi yang 
dikembangkan layak digunakan sebagai media pembelajaran untuk kelas X 
SMA/MA, hal ini berdasarkan pada penilaian guru biologi yang menunjukkan 
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kualitas dari cerpen dikategorikan baik dengan perolehan skor 159 dan persentase 
keidealan 83,68%. Selain itu hasil penelitian ini juga mendapat respon yang baik dari 
peserta didik yaitu dikategorikan sangat baik dengan skor total 538 dan persentase 
keidealan 84,05%.
15
  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ecep Mulyana dengan judul 
―Pengembangan Media Pembelajaran Cerpen Kimia untuk SMA/MA Kelas XI 
Semester 1‖, menunjukkan kualitas dari produk hasil penelitian yaitu sangat baik, hal 
ini berdasarkan pada penilaian lima guru kimia SMA/MA terhadap aspek pendekatan 
penulisan, kebenaran konsep, kedalaman konsep, keluasan konsep, keterlaksanaan, 
kebahasaan, anatomi cerpen, dan tampilan menyeluruh memiliki kualitas sangat baik 
dengan nilai rata-rata 125,80 sehingga cerpen kimia layak digunakan sebagai sumber 
belajar penunjang dan media pembelajaran bagi peserta didik.
16
 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Astina Ria, Rusman, dan 
Muhammad Nazar yang berjudul ―Pengembangan Media Cerpen dalam 
Pembelajaran Kimia pada Materi Zat Aditif pada Makanan untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa Kelas VIII MTsN Rukoh‖ menunjukkan bahwa persentase 
penilaian kelayakan media cerpen secara keseluruhan diperoleh sebesar 89% yang 
tergolong dalam kategori sangat layak. Hasil penelitian media cerpen dalam 
pembelajaran diperoleh skor aktivitas siswa dan penguasaan pengetahuan siswa, 
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masing-masing secara berurutan adalah 90% dan 79%, sedangkan penguasaan 
pengetahuan kelas kontrol persentase sebesar 62%. Tanggapan positif siswa sebesar 
90% dan persentase tanggapan negatif sebesar 27%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
media cerpen kimia pada materi zat aditif pada makanan dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa.
17
 
D. Definisi dan Ruang Lingkup Pengembangan 
Definisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan 
penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel atau kata-kata dan istilah-istilah teknis 
yang terkandung dalam judul, dan dinyatakan sebagai berikut: 
Media cerpen biologi dalam bentuk mini book yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah sebuah media pembelajaran sekaligus bahan ajar dimana sebagai 
media pembelajaran yaitu sebuah buku yang berukuran kecil yang merupakan alat 
yang dapat membantu guru dalam menyampaikan pelajaran kepada peserta didik, 
kemudian sebagai bahan ajar karena di dalam buku kecil ini terdapat materi biologi 
yakni sistem pencernaan yang disajikan dalam sebuah alur cerita pendek yang disertai 
gambar, yang nantinya dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri peserta didik 
untuk memaksimalkan pemahaman sesuai dengan indikator pencapaian hasil belajar 
yang akan dicapainya. 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mendapatkan gambaran tingkat kevalidan media cerpen dalam bentuk mini 
book pada materi sistem pencernaan Siswa Kelas XI SMAN 9 Makassar. 
2. Mendapatkan gambaran tingkat kepraktisan media cerpen dalam bentuk mini 
book pada materi sistem pencernaan Siswa Kelas XI SMAN 9 Makassar. 
3. Mendapatkan gambaran tingkat  keefektifan media cerpen dalam bentuk mini 
book pada materi sistem pencernaan Siswa Kelas XI SMAN 9 Makassar. 
F. Manfaat Penelitian 
   Adapun manfaat penelitian ini antara lain : 
1. Manfaat Teoretis 
  Manfaat teoretis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 
informasi  mengenai media cerpen dalam bentuk mini book pada materi sistem 
pencernaan. 
2. Manfaat praktis 
  Manfaat praktis penelitian ini sasarannya terbagi sebagai berikut: 
a. Peserta didik 
Hasil penelitian pengembangan media cerpen berbentuk mini book ini 
diharapakan dapat menumbuhkan minat baca dan belajar peserta didik pada mata 
pelajaran biologi materi sistem pencernaan siswa kelas XI SMAN 9 Makassar. 
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b. Guru 
Hasil penelitian pengembangan media cerpen berbentuk mini book ini 
diharapkan dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran serta 
menumbuhkan minat belajar siswa pada mata pelajaran biologi materi sistem 
pencernaan di SMAN 9 Makassar. 
c. Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya sumber belajar alternatif, 
khususnya media cerpen biologi berbentuk mini book yang kreatif dan praktis 
khususnya di SMAN 9 Makassar. 
15 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Media Pembelajaran 
1. Definisi Media 
   Secara umum media merupakan kata jamak dari ―medium‖ yang berarti 
perantara atau pengantar. Kata media berlaku untuk berbagai kegiatan atau usaha, 
seperti media dalam penyampaian pesan, media pengantar magnet atau panas dalam 
bidang teknik. Istilah media digunakan juga dalam bidang pengajaran atau pendidikan 
sehingga istilahnya menjadi media pendidikan atau media pembelajaran.
18
 
   Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Medoe adalah perantara 
atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Asosiasi Teknologi dan 
Komunikasi Pendidikan (Association of Education and Communication Technology/ 
AECT) di Amerika, membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran yang 
digunakan orang untuk menyalurkan pesan/ informasi. Media adalah berbagai jenis 
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar.
19
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2. Definisi Media Pembelajaran 
   Secara luas, media pembelajaran dapat diartikan, setiap orang, bahan, alat 
atau kejadian yang memantapkan kondisi memungkinkan siswa memperoleh 
pengetahuian keterampilan dan sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks dan 
lingkungan sekolah adalah merupakan media.
20
  
   Menurut sejarahnya, media pembelajaran pertama kalinya disebut visual-
education (alat peraga), kemudian menjadi audio-visual (bahan pembelajaran), 
seterusnya berkembang menjadi audio-visual communication (komunikasi pandang 
dan dengar), dan selanjutnya berubah menjadi educational technology (teknologi 
pendidikan) atau teknologi pembelajaran.
21
 
3. Urgensi Media dalam Pembelajaran 
   Penggunaan media dalam pembelajaran bertitik tolak dari teori yang 
mengatakan, bahwa totalitas persentase banyaknya ilmu pengetahuan, keterampilan 
dan sikap dimiliki oleh seseorang terbanyak dan tertinggi adalah melalui indera 
penglihatan serta melalui pengalaman langsung, sedangkan selebihnya melalui indera 
pendengaran dan indera lainnya. 
22
 
    Lebih lanjut, John M. Lannon mengemukakan, bahwa media pembelajaran, 
khususnya alat-alat pandang dengar dapat: (a) Menarik minat siswa. (b) 
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Meningkatkan pemahaman siswa. (c) Memberikan data yang kuat dan terpercaya. (d) 
Memadatkan informasi. (e) Memudahkan menafsirkan data.
23
 
Pemakaian media pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 
terhadap siswa. Penggunaan media pengajaran pada tahap orientasi pengajaran akan 
sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi 
pelajaran. Serta dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data 
dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data dan memadatkan 
informasi.
24
 
4.  Jenis dan Karakteristik Media Pembelajaran 
   Media pembelajaran mempunyai karakteristik sendiri-sendiri. Karakteristik 
tersebut dapat dilihat menurut kemampuan media pembelajaran untuk 
membangkitkan rangsangan indera penglihatan, pendengaran, perabaan, pengecapan, 
maupun pembauan/ penciuman. Karakteristik untuk memilih suatu media 
pembelajaran yang akan digunakan oleh seorang guru pada saat melakukan proses 
belajar mengajar, dapat disesuaikan dengan suatu situasi tertentu. Ciri utama media 
dibagi menjadi tiga unsur, yaitu unsur suara, visual, dan gerak. Media visual sendiri 
dibedakan menjadi tiga, yaitu gambar, garis, dan simbol, yang merupakan suatu 
bentuk yang dapat ditangkap dengan indera penglihatan. Di samping ciri tersebut, 
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juga dibedakan antara media siar (telecomunication) dan media rekam (recording), 
sehingga terdapat tujuh klasifikasi media, yaitu: (1) media audio visual gerak, (2) 
media audio visual diam, (3) media visual gerak, (4) media visual diam, (5) media 
semi gerak, (6) media audio dan (7) media cetak.
25
 
B. Media Pembelajaran Cerpen 
   Memilih media pengajaran, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, di 
antaranya: (1) sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, (2) tempat mendukung isi 
pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, pinsip, atau generalisasi, (3) praktis, luwes dan 
bertahan, (4) guru terampil menggunakannya, (5) pengelompokkan sasaran, (6) mutu 
teknis.
26
 
Cerpen sebenarnya menduduki posisi strategis dalam pengajaran. Hal ini 
disebabkan oleh bentuk cerpen itu sendiri yang memiliki kelebihan dibanding genre 
(jenis) sastra yang lain. Seperti dikemukakan Rodriques dalam Suwardi ―The short 
story can be read in relatively span of time,…‖ (cerpen dapat dibaca dalam waktu 
yang relatif singkat). Jika demikian, cerpen juga sarat diajarkan bahkan menarik dari 
aspek waktu dan ruang. Artinya, pengajaran dapat berlangsung dalam jangka yang 
relatif pendek atau singkat.
27
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1. Definisi Cerpen 
   Cerpen merupakan karangan singkat sederhana dan berisi masalah yang 
relatif sederhana dibanding novel. Cerpen biasanya dapat selesai dibaca dalam waktu 
singkat. Penggunaan kalimat dan kata-katanya biasanya memberikan suatu efek 
perasaan kepada pembacanya. Cerpen adalah salah satu karya sastra yang paling 
banyak peminatnya. Cerpen dan media visual menarik lainnya seperti komik 
merupakan media alternatif yang cukup motivatif untuk digunakan dalam proses 
belajar mengajar.
28
 
Cerpen adalah karya fiksi, maka proses pengajarannya pun mengikuti kaidah-
kaidah fiksi. Orientasi pengajaran cerpen tidak jauh berbeda dengan pengajaran fiksi 
pada umumnya. Orientasi pengajaran fiksi, hendaknya ke arah apresiasi, baru ke arah 
yang lain, karena akan memberi kesempatan kepada subjek didik langsung 
berkenalan dengan karya sastra. Apresiasi fiksi akan menjadi jalan dan sekaligus 
strategi pengajaran yang diharapkan. Penggunaan apresiasi, subjek didik akan secara 
suntuk memasuki fiksi. Subjek didik akan bergerak secara sistematis untuk 
menikmati cipta fiksi.
29
 
Struktur bahan ajar cerpen yang dirumuskan mempunyai urutan; 1) bahan 
ajar cerpen menampilkan kisah atau cerita, dimana cerita-cerita yang diangkat 
menggambarkan peristiwa ataupun kondisi yang sering dialami siswa dan peristiwa 
tersebut dikemas dalam bentuk cerita yang ditokohkan oleh tokoh-tokoh punokawan, 
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cerita yang diangkat berfungsi sebagai stimulus terhadap materi yang akan dibahas. 
2) konten materi yang diambil berdasarkan SK dan KD kelas XI SMA kurikulum 
2013. kata-kata bijak yang diambil dari berbagai referensi.
30
 
2. Ciri-ciri Cerpen 
 Terdapat beberapa pandangan berbeda oleh ahli sastra dalam mendefinisikan 
cerpen. Cerpen ialah cerita pendek yang membawa persoalan bagi menghasilkan 
kesan yang indah dan juga memusatkan diri kepada watak dalam situasi, di tempat 
dan ketika yang sesuai. Cerpen ialah cerita pendek yang direka, berbentuk prosa, 
relatif pendek dan mengutamakan kekuatan daya imajinasi, kreativiti, kecerdasan akal 
bagi mengusik kepekaan pembaca. Teori Herati pula berkata cerpen bukan tulisan 
yang dikemukakan pada halaman pertama editorial dan berbeda dengan cerita kerana 
cerita hanya deretan peristiwa, sedangkan cerpen ialah peristiwa ataupun cerita yang 
mempunyai plot yang kemas dengan sejumlah watak .
31
 
 Cerpen kebiasaannya mempunyai satu tema, plot tunggal, watak dan latar 
tempat dan budayanya juga singkat. Ciri-ciri ini penting bagi meninggalkan kesan 
tunggal kepada pembaca. Mempunyai kesatuan bentuk yang utuh, mempunyai jalinan 
plot yang tunggal, meninggalkan bahagian ataupun sub cerita yang tidak penting, 
menghidangkan cerita ataupun kisah yang tidak berlebihan dengan bahasa yang 
terkawal. Tajam dari segi gambarannya, halus dari segi pemberian bahasanya, dan 
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serba indah, mempunyai jumlah watak yang minim, tidak terlalu ramai agar jalan 
cerita yang hendak disampaikan lebih lancar dan tidak rancu, mempunyai latar 
bersesuaian, menarik, serba indah, tetapi tidak janggal ataupun tidak berlebihan dan 
mempunyai pesan.
32
 
ciri-ciri cerpen pada umumnya dijelaskan sebagai berikut: 
a. Dibaca sekali duduk. 
b. Plot diarahkan pada insiden atau peristiwa tunggal. 
c. Watak tokoh jarang dikembangkan secara penuh. 
d. Dimensi ruang dan waktu terbatas. 
e. Adanya compression (pemadatan), concentration (pemusatan), dan intensity 
(pendalaman). 
f. Mencapai keutuhan (unity) secara exclution (eksklusi).33 
3. Karakteristik Cerpen 
Konvensi cerpen, dalam hal ini adalah cerpen cetak, cerpen merupakan 
cerita yang pendek yang habis dibaca dalam sekali duduk. Panjang cerpen berkisar 
1000-1500 kata. Hal ini berbeda dengan karya fiksi yang lain. Novel tidak bisa dibaca 
dalam sekali duduk karena merupakan cerita yang sangat panjang. Panjang novel 
lebih dari 45.000 kata. Di antara cerpen dan novel, ada novelet dengan panjang 
berkisar antara 15.000–45.000 kata. Panjang cerpen yang hanya 1000-1500 kata 
membawa konsekuensi dalam penceritaannya. Unsur-unsur intrinsik cerpen terdiri 
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atas cerita, sarana cerita, dan tema. Fakta cerita terdiri atas alur, tokoh, dan latar. 
Sarana cerita antara lain terdiri atas judul, gaya, nada dan sudut pandang. Fakta cerita 
dibahas dalam uraian-uraian berikut. 
34
 
Alur sering disebut sebagai jiwanya fiksi. Alur merupakan rangkaian 
peristiwa yang tersusun berdasarkan hubungan kausalitas. Cerpen tersusun dari 
beberapa peristiwa yang saling berhubungan. Hal ini tampak dalam struktur alur, 
yang dibagi dalam beberapa bagian yaitu awal (eksposisi, instabilitas, dan konflik), 
tengah (klimaks dan komplikasi), dan akhir (denoument/ penyelesaian).
35
 
Tokoh adalah para pelaku dalam cerita fiksi. Sebagian besar pembaca 
mengharapkan adanya tokoh-tokoh fiksi yang bersifat alamiah (natural), dalam arti 
bahwa tokoh memiliki derajat seperti kehidupan (likelifeness). Tokoh dapat 
digambarkan dengan berbagai cara, yaitu langsung (telling, analitik) dan tidak 
langsung (showing, dramatik). Penokohan tidak langsung dapat dilakukan dengan 
sepuluh cara, yaitu teknik penamaan tokoh (naming), cakapan, penggambaran pikiran 
tokoh, arus kesadaran (stream of consciousness), pelukisan perasaan tokoh, perbuatan 
tokoh, sikap tokoh, pandangan seorang atau banyak tokoh terhadap tokoh tertentu, 
pelukisan fisik, dan pelukisan latar.
36
 
Latar merupakan unsur fiksi yang mengacu pada tempat, waktu, dan kondisi 
sosial cerita itu terjadi. Unsur latar terdiri dari latar tempat, waktu, dan sosial. Ketiga 
unsur latar tersebut terbangun secara bersama, tidak terputus, dan saling 
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berhubungan. Selain unsur intrinsik, karya sastra juga memiliki unsur ektrinsik, di 
antaranya penulis dan pembaca. karya sastra merupakan ekspresi sastrawan/ penulis 
sebagai curahan atau luapan perasaan dan pikiran sastrawan sebagai produk imajinasi 
sastrawan yang bekerja dengan persepsi-persepsi, pikiran-pikiran, atau perasaan-
perasaannya. 
37
 
C. Pengembangan Media Pembelajaran Cerpen 
   Cerpen atau cerita pendek selalu identik dengan cerita-cerita rakyak, cerpen 
selalu menyajikan karya yang sifatnya masih sangat tradisional. Akan tetapi di zaman 
sekarang ini cerpen tidak hanya berisikan cerita yang berpatokan pada kisah dahulu 
kala. Perkembangan cerpen sangatlah pesat, salah satunya, di era sekarang ini cerpen 
telah banyak digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah, materi yang 
disampaikan/ diajarkan kepada peserta didik disajikan dalam alur sebuah cerita, 
dimana diharapkan dapat menarik perhatian peserta didik dan menumbuhkan 
semangat untuk belajar. 
1. Hakikat Menulis Cerpen 
Menjadi penulis yang handal selalu berawal dari langkah-langkah penuh 
hambatan, baik yang datang dari diri sendiri maupun yang datang dari faktor luar. 
Kebanyakan penulis dalam membuat cerpen dan novel mengambil satu bentuk yang 
cocok dengan mereka, dan yang terbaik bagi mereka untuk mendapat ide dengan 
mudah untuk menyelesaikan satu cerita. Kebiasaan menulis bisa ditumbuhkan 
dengan cara membaca, berdiskusi dengan teman atau orang lain, mengikuti seminar, 
                                                             
37
 Suminto A Sayuti, Berkenalan dengan Prosa, h. 127. 
24 
 
mengamati peristiwa kejadian yang terjadi dalam kehidupan kita sehari-hari. Prosa 
fiksi adalah kisahan atau cerita yang diemban oleh pelaku-pelaku tertentu dengan 
pemeranan, latar serta tahapan dan rangkaian cerita tertentu yang bertolak dari hasil 
imajinasi pengarang sehingga menjalin suatu cerita. Bentuk cerpen tidak saja 
digemari oleh para pengarang yang dengan sependek itu bisa menulis dan 
mengutarakan kandungan pikiran yang dua puluh atau tiga puluh tahun sebelumnya 
barangkali mesti dilahirkan dalam sebuah roman, tetapi juga diskusi para pembaca 
yang ingin menikmati hasil sastra dengan tidak usah mengorban waktu yang lama 
membacanya. Cerpen adalah cerita pendek yang cenderung padat dan langsung pada 
tujuannya dibandingkan karya-karya fiksi yang lebih panjang, seperti novel 
penyajian suatu keadaan tersendiri atau suatu kelompok keadaan yang memberikan 
kesan yang tunggal pada jiwa pembaca. Prosa yang panjang mengandung rangkaian 
cerita kehidupan seseorang dengan orang di sekelilingnya dengan menonjolkan 
watak dan sifat setiap pelaku. Novel terutama sekali sebuah eksplorasi atau suatu 
kronik penghidupan, merenungkan dan melukiskan dalam bentuk tertentu, pengaruh, 
ikatan, hasil, kehancuran, atau tercapainya gerak-gerik manusia.
38
 
2. Langkah-langkah Menulis Cerpen  
Cerita pendek, atau yang lebih popular dengan akronim cerpen, 
merupakan salah satu jenis fiksi yang paling banyak ditulis orang. Kehadiran cerpen 
di ruang-ruang koran merupakan bentuk fasilitas yang menarik, dengan 
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penyandingan antara fakta dan fiksi. Menghadapi Koran, pembaca dibiasakan untuk 
berhadapan dengan fakta dan berita. Di tengah-tengah kondisi sepeerti ini, 
kebebasan eksprimentatif dan eksploratif estetik cerpenis terus ditantang. Berbagai 
cara dilakukan, baik yang berhubungan dengan peristiwa maupun bahasa. 
39
 
a. Tema cerpen  
Tema merupakan gagasan dasar umum yang menompang sebuah karya sastra 
dan yang terkandung di dalam teks sebagai struktur semantik dan yang menyangkut 
persamaan-persamaan atau perbedaan. Tema dalam banyak hal bersifat ―mengikat‖ 
kehadiran dan ketidakhadiran suatu peristiwa. 
40
 
b.   Gaya bahasa  
Bahasa dalam cerpen memiliki peran ganda, bahasa tidak hanya berfungsi 
sebagai penyampai gagasan pengarang. Namun juga sebagai penyampai 
perasaannya. Beberapa cara yang ditempuh oleh pengarang dalam memberdayakan 
bahasa cerpen ialah dengan menggunakan perbandingan, menghidupkan benda mati, 
melukiskan sesuatu denga tidak sewajarnya. 
41
 
c. Merekam objek  
Pengalaman membaca sadar atau tidak, seseorang banyak memperoleh kaca 
banding dalam hidupnya. Satu hal lagi yang tidak kalah pentingnya adalah 
kemampuan berbahasanya akan berkembang lebih baik dan memiliki kosa kata yang 
lebih banyak dibandingkan orang kebanyakan. Pengalaman batin, kepekaan terhadap 
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lingkungan dan kekayaan bahasa adalah aset seorang pengarang yang akan 
digunakannya ketika dorongan menulis itu tiba. Banyak cerpen bertemakan 
kepincangan sosial berasal dari rekaman pengarang terhadap kenyataan. 
42
 
d. Pelatuk  
Pelatuk adalah momen-momen puncak inspirasi menulis yang disebabkan 
oleh suatu sebab. Sekecil apa pun sebab itu, tapi membuat seseorang pengarang yang 
telah terbiasa mengasah imajinasinya untuk menulis.
43
 
e. Rekayasa imajinasi  
Menyisati menulis dengan rekayasa imajinasi, pengarang berurusan dengan 
dunia ―mungkin‖. Imajinasi tidak mungkin lahir begitu saja tanpa pengalaman, baik 
nyata maupun batin. 
44
 
3. Mengembangkan Cerpen  
a. Paragraf pertama  
Selain judul, paragraf pertama adalah talase sebuah cerpen. Paragraf pertama 
itu kunci. Kunci pembuka. Mengingat cerpen merupakan karangan pendek, mestinya 
paragraf pertama langsung masuk ke pokok persoalan. 
45
 
 
 
 
                                                             
42 Sjech Dullah, Teori Menulis Cerita Pendek dan Novel, h. 150. 
43 Sjech Dullah, Teori Menulis Cerita Pendek dan Novel, h. 150. 
44 Sjech Dullah, Teori Menulis Cerita Pendek dan Novel, h. 150. 
45 Sjech Dullah, Teori Menulis Cerita Pendek dan Novel, h. 150. 
27 
 
b. Mempertimbangkan pembaca  
Pembaca sebagai konsumen jelas memerlukan bacaan baru, segar, unik, 
menarik dan menyentuh rasa kemanusiaan. Yang penting adalah cara 
menceritakannya dan tidak gampang ditebak akhir ceritanya. 
46
 
c. Menggali suasana  
Suasana dapat juga digali dari percakapan langsung atau dialog. Menciptakan 
dialog merupakan pengolahan imajinasi sehingga dialog menjadi hidup, seakan-akan 
terjadi. 
47
 
d. Kalimat efektif  
Kalimat dalam sebuah cerpen adalah kalimat berkategori kalimat efektif. 
Kalimat efektif adalah kalimat yang berdayaguna yang langsung memberikan kesan 
kepada pembaca. Bagaimanapun bagus isinya cerpen, tidak akan menarik apabila 
tidak diantarkan oleh kalimat-kalimat yang bagus. 
48
 
e. Bumbu-bumbu  
Bumbu itu biasanya berkenaan dengan unsur humor. ketika pengarang 
berubah pikiran sewaktu mulai menulis, menggarap bumbu menjadi bahan pokok 
dengan kata lain terlajur mengeksploitasinya, maka ia akan menjadi cerita seks 
(porno) atau cerhum ( cerita humor). 
49
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f. Menggerakkan tokoh  
Isi cerpen dituntut adanya jiwa (kehidupan) yang dimanifestasikan dalam 
karakter tokoh. 
50
 
g. Fokus cerita  
Isi cerpen hanya ada satu persoalan pokok yang kita namakan fokus. 
Persoalan-persoalan lainnya berfungsi sebagai pendukung. 
51
 
h. Sentakan akhir  
Cerpen sudah harus diakhiri ketika persoalan sudah dianggap selesai. Akhir 
cerpen merupakan sentakan yang membuat pembaca terkesan. 
52
 
i. Menyunting  
Proses menyunting merupakan keharusan, jika ingin menjadi penulis yang 
andal. Mustahil pengarang sebagai manusia tanpa kesalahan dalam menulis. Karena 
itu, untuk melakukan penyuntingan sebaiknya dilakukan tidak pada waktu yang sama. 
53
 
j. Memberi judul  
Memberi judul dalam sebuah cerpen adalah pekerjaan gampang-gampang 
susah. Karena judul juga merupakan daya tarik tersendiri bagi pembaca. Mengingat 
judul merupakan cerminan dari isi, sebaiknya judul ditulis belakangan, meskipun 
sebelum mulai menulis telah disiapkan sebuah judul, dan berangkat dari judul itu. 
                                                             
50 Sjech Dullah, Teori Menulis Cerita Pendek dan Novel, h. 151. 
51 Sjech Dullah, Teori Menulis Cerita Pendek dan Novel, h. 151. 
52 Sjech Dullah, Teori Menulis Cerita Pendek dan Novel, h. 151. 
53 Sjech Dullah, Teori Menulis Cerita Pendek dan Novel, h. 151. 
29 
 
Tapi sebaiknya judul disimpan terlebih dahulu, sebelum semua isi rampung ditulis. 
Karena dalam proses menulis, tidak jarang terjadi penyimpangan dan perkembangan 
baru dari ide semula.
54
 
D. Mini Book 
Peserta didik seringkali membincangkan topik yang beragam, mulai dari 
sesuatu yang mereka sukai sampai pada sesuatu yang mereka tidak sukai. Hal tersebut 
dapat dituangkan dalam media tulis berbentuk mini book. 
a. Definisi Mini book  
Mini Book merupakan buku kecil yang terdiri dari beberapa fakta menarik 
untuk topik tertentu. Mini book dapat dijadikan media untuk meningkatkan 
kemampuan literasi peserta didik.
55
 
b. Pembuatan Mini book  
Pembuatan mini book sangatlah sederhana. Sumber bahan dari mini book 
bisa berasal dari gambar yang disediakan sendiri oleh peserta didik, gambar yang 
disediakan oleh guru untuk dipilih peserta didik. Cara Pembuatan mini book:  
i. Kertas putih dilipat menjadi 4 bagian dan membentuk mini book dengan ukuran 
8,5 x 11 cm atau kertas putih dilipat menjadi 2 bagian, begitu juga dengan kertas 
buffalo. 
ii. Satukan semua bagian yaitu buffalo dan kertas putih. 
iii. Staples bagian tengahnya. 
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iv. Menggambar pada kertas putih yang telah dirancang.  
v. Menyempurnakan gambar dengan dibantu sejumlah pertanyaan yang 
berhubungan dengan topik yang akan digambar. Sebagai contoh, misalnya panca 
indera.  
vi. Memberi nama pada tiap gambar. 
vii. Menghias sampul buku. 
viii. Jadilah mini book.56 
Topik yang dibahas dalam mini book disesuaikan dengan kebutuhan peserta 
didik. Salah satu fungsi dari mini book yaitu sebagai media tulis. 
E. Materi Sistem Pencernaan 
     Bahan makanan yang kita makan belum dapat dimanfaatkan oleh sel-sel 
tubuh manakala makanan tersebut belum mengalami proses pencernaan (digesti), 
kecuali air, vitamin dan mineral. Bahan makanan mengandung unsur-unsur yang 
diperlukan oleh tubuh kita antara lain: 1. Karbohidrat yang dapat dibedakan menjadi 
glukosa (C6H12O6), glikogen (C6H10O5), pati (amilum, starch) dan molekul sangat 
panjang (selulose). 2. Lemak dibedakan menjadi asam lemak, gliserol, lipoprotein, 
dan kolesterol. 3. Protein dapat dibedakan menjadi protein sederhana, peptida, asam 
nukleat (DNA dan RNA) dan asam amino. 4. Air, dapat dibedakan menjadi air yang 
didapat secara langsung dari air minum atau air yang berasal dari makanan yang 
mengandung air dan yang diproduksi oleh sel tubuh pada proses pembakaran seluler. 
5. Vitamin dapat dibedakan menjadi kelompok vitamin yang larut lemak (ADEK) dan 
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larut air (B, C). 6. Mineral dibedakan menjadi natrium, kalium, klorida, iodium dan 
zat besi. 
57
 
1. Pengertian Digesti  
   Digesti (pencernaan) adalah proses pemecahan zat-zat makanan sehingga 
dapat diabsorpsi oleh saluran pencernaan. Proses digesti meliputi: (1) pengambilan 
makanan (prehensi), (2) memamah (mastikasi), (3) penelanan (deglutisi), (4) 
pencernaan (digesti), dan (5) pengeluaran sisa-sisa pencernaan (egesti). Berdasarkan 
proses pencernaannya dapat dibedakan menjadi digesti makanan secara mekanis, 
enzimatis, dan mikrobiotis. Hasil akhir proses pencernaan adalah terbentuknya 
molekul-molekul atau partikel-partikel makanan yakni glukosa, asam lemak, dan 
asam amino yang siap diserap (absorpsi) oleh mukosa saluran pencernaan. 
Selanjutnya, partikel-partikel makanan tersebut dibawa melalui sistem sirkulasi 
(tranportasi) untuk diedarkan dan digunakan oleh sel-sel tubuh sebagai bahan untuk 
proses metabolisme (assimilasi) sebagai sumber tenaga (energi), zat pembangun 
(struktural), dan molekul-molekul fungsional (hormon, enzim) dan keperluan tubuh 
lainnya. 
58
 
2. Sistem Digesti  
   Sistem digesti tersusun atas saluran digesti dan kelenjar digesti.  
a.  Saluran digesti pada manusia  
   Saluran digesti tersusun atas: 
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1) Mulut (rongga mulut)  
   Di rongga mulut terdapat gigi (gerigi) yang berfungsi untuk menyobek, 
mengunyah zat-zat makanan secara mekanis sehingga menjadi zat-zat yang lebih 
kecil dan memudahkan bekerjanya enzim pencernaan. Di rongga mulut terdapat bibir, 
lidah dan palatum (langit-langit) untuk membantu penguyahan zat makanan, dan 
penelanan zat makanan. Di rongga mulut terdapat muara kelenjar air liur (saliva) 
yang mengandung enzim ptyalin (amilase). 
59
 
2) Faring (Pharynx)  
   Faring merupakan persilangan antara saluran makanan dan saluran udara. 
Epiglotis berperan sebagai pengatur (klep) kedua saluran tersebut. Pada saat menelan 
makanan saluran udara ditutup oleh epiglotis dan sebaliknya jika sedang menghirup 
nafas. 
60
 
3) Esofagus (kerongkongan)  
   Saluran panjang berotot (muskuler) yang menghubungkan rongga mulut 
dengan lambung. Pada batas antara esophagus dengan lambung terdapat sphincter 
esophagii yang berfungsi mengatur agar makanan yang sudah masuk ke dalam 
lambung tidak kembali ke esophagus. 
61
 
4) Gastrium (lambung)  
   Makanan ditampung, disimpan dan dicampur dengan asam lambung, lendir 
dan pepsin. Mukosa lambung banyak mengandung kelenjar pencernaan. Kelenjar 
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pada bagian pilorika dan kardiaka menghasilkan lendir. Kelenjar pada fundus 
terdapat sel parietal (oxyntic cell) menghasilkan HCl, dan chief cell menghasilkan 
pepsinogen. Proses digesti di lambung meliputi: 1) Pencernaan pada lambung sebatas 
pada protein, sangat sedikit lemak, dan karbohidrat. Absorpsi zat-zat tertentu seperti 
alkohol dan obat-obatan. 2) Makanan setelah melewati lambung menjadi dalam 
bentuk bubur makanan (chyme). Dengan mekanisme dorongan dari otot lambung 
chyme menuju ke usus dua belas jari (duodenum). 
62
 
5) Intestinum tenue (usus halus)  
   Usus halus dibedakan menjadi 3 bagian yaitu duodenum, jejunum, dan 
ileum. Pada duodenum terdapat muara dari duktus koledokus dan duktus 
pankreatikus. Cairan empedu dari kantung empedu dikeluarkan lewat duktus 
koledokus. Cairan pankreas lewat duktus pankreatikus. Cairan pankreas mengandung 
enzim lipase, amylase, trypsinogen dan chemotrypsinogen. Lipase untuk memecah 
lemak (setelah diemulsifikasikan oleh empedu) menjadi asam lemak dan gliserol. 
Amylase untuk memecah amilum menjadi sakarida sederhana. Jejunum merupakan 
tempat absorpsi zat-zat makanan. Proses penyerapan (absorpsi) zat-zat makanan 
meliputi difusi, osmosis, dan transpor aktif. 1) Monosakrida dan asam amino melalui 
mekanisme difusi fasilitasi. 2) Asam lemak melalui mekanisme difusi biasa. 3) 
Vitamin melalui mekanisme difusi biasa. 4) Air melalui mekanisme difusi dan 
                                                             
62 Heru Nurcahyo, Sistem Pencernaaan Makanan (Digesti), h. 2. 
34 
 
osmose. 5) Elektrolit dan mineral melalui mekanisme difusi, dan transport aktif. 
Ileum Absorpsi melalui villi usus. 
63
 
6) Intestinum crassum (usus besar)  
        Usus besar terdiri atas caecum dan colon. Caecum berupa kantung-kantung 
dengan pita (taenia) dan haustra. Colon dapat dibedakan menjadi colon ascenden 
(naik), transversal (mendatar), descenden (turun). Usus besar merupakan tempat 
untuk absorpsi air dan mineral yang tidak terserap di usus halus. Pencernaan secara 
mikrobiotis oleh bakteri komensal (E. coli), menghasilkan gas, dan sintesis vitamin 
K.
64
 
7) Rektum  
   Rektum merupakan kantung yang berfungsi menampung feses. Setelah 
penuh terjadi perangsangan karena ekstensi (peregangan) dinding rektum sehingga 
timbul keinginan untuk berak (defekasi). 
65
 
8) Anus  
   Anus merupakan katup muskuler (spinchter ani) berfungsi mengatur 
pengeluaran tinja. Kelainan saluran pencernaan: 1. Mencret (diare), karena adanya 
rangsangan yang berlebihan sehingga motilitas usus meningkat. 2. Konstipasi, karena 
defekasi yang tidak teratur dan sulit. 
66
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b. Kelenjar Digesti (Glandula Digestoria)  
1) Kelenjar saliva (ludah)  
   Kelenjar saliva manusia terdiri atas 3 pasang: 1) Kelenjar parotid, terletak di 
depan telinga, muaranya pada gusi sebelah atas. 2) Kelenjar mandibularis 
(submaksilaris) terletak di dekat mandibula (rahang bawah), muaranya di bawah 
lidah. 3) Kelenjar sublingualis, terletak di dasar mulut, muaranya di bawah lidah. 
Pada kelenjar saliva terdapat 2 jenis sel yaitu: (1) Sel serosa, mensekresikan cairan 
serous (encer) yang mengandung enzim ptyalin (amilase). Amilase berperan 
mengubah amilum menjadi sakarida sederhana. (2) Sel mukosa, mensekresikan 
lendir. 
67
 
2) Hati (Hepar)  
    Hepar tersusun atas sel-sel hati yang disebut heatosit dan membagi hepar 
dalam lobi-lobi. Lobulus hati berbentuk heksagonal, sel-sel parenkim hepar tersusun 
secara radier (menjari) dengan vena sentralis terletak di tengah. Sel-sel ini berbentuk 
poligonal, sitoplasma granulair dengan tetes-tetes glikogen. Sel hati berperan 
menghasilkan empedu sebagai hasil ekskresi dan sekresi. Ekskresi karena 
mengandung pigmen empedu yang selanjutnya dikeluarkan lewat feses dan urine. 
Sekresi karena mengandung garam empedu untuk mengemulsifikasikan lemak 
makanan. Garam empedu disintesis dari kolesterol dan asam amino. Berfungsi untuk 
menurunkan tegangan permukaan (surfaktan) butir lemak makanan. Pigmen empedu 
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yaitu bilirubin dan biliverdin berasal dari degradasi hemoglobin. Bilirubin selajutnya 
diubah menjadi urobilinogen yag dikeluarkan melalui feses dan urine. 
68
 
3) Pankreas  
    Pankreas dapat dibedakan menjadi bagian eksokrin dan endokrin. Bagian 
eksokrin oleh sel-sel acini pankreas berfungsi menghasilkan cairan pencernaan 
(enzim pencernaan). Bagian endokrin sel-sel Islet Langerhans berfungsi 
menghasilkan hormon. Regulasi sekresi enzim pencernaan pada usus halus bermula 
dari asam lambung yang menuju ke duodenum, selanjutnya merangsang sekresi 
hormon sekretin oleh mukosa duodenal. Sekretin merangsang: 1) Asini pankreas 
(bagian eksokrin) untuk mensekresikan cairan pankreas yang bersifat alkalis (basa) 
untuk menetralkan asam lambung. 2) Pada saat yang sama chyme merangsang 
pelepasan hormon pankreosimin dari muksa duodenum untuk mempengaruhi 
pankreas mensekrsikan enzim digesti. Cairan pankreas mengandung enzim-enzim 
pencernaan berikut ini: 1) Protease pankreas terdiri atas trypsinogen, dan 
chemotrypsinogen 2) Amylase pankreas, untuk memecah amilum menjadi sakarida 
sederhana. 3) Lipase pankreas, untuk memecah lemak (setelah diemulsifikasikan oleh 
empedu) menjadi asam lemak dan gliserol. 4) Bikarbonat (NaHO3). 
69
 
4) Kelenjar pada Saluran digesti  
    Kelenjar pada saluran digesti, sel-sel mukosa gastrium dan usus halus. 
Permukaan dudenum membentuk llipatan-lipatan disebut villi usus, diantara lipatan 
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tersebut terdapat sel-sel Kripta Lieberkuhn yang berperan menghasilkan enzim 
enterokinase. Enterokinase berperan mengaktifkan trypsinogen menjadi trypsin. Sel 
sekretori mukosa usus halus mensekresikan cairan yanng mengandung enzim 
pencernaan: 1) Disakaridase, berperan menghidrolisis disakarida menjadi 
monosakarida. Dibedakaan menjadi: maltase, laktase, dan sukrase. 2) Peptidase, untuk 
menghidrolisis polipeptida dan dipeptida menjadi as. amino. 3) Lipase usus, berperan 
menghidrolisis lemak menjadi asam lemak dan gliserol.
70
 
F. Model-model Pengembangan Pembelajaran 
1. Model Penelitian Borg and Gall  
          Menurut Borg dan Gall, penelitian R & D dalam pendidikan meliputi 
sepuluh langkah, yakni: (1) research and information collecting, (2) planning, (3) 
develop preliminary form of product, (4) preliminary field testing, (5) main product 
revision, (6) main field testing, (7) operational product revision, (8) operational field 
testing, (9) final product revision, dan (10) dissemination and implementation.
71
  
Metode Pengembangan Model Borg and Gall terdiri atas 10 langkah 
pengembangan yaitu: 
i. Melakukan penelitian pendahuluan dan pengumpulan data awal untuk kaji 
pustaka, pengamatan kelas, identifikasi permasalahan dan merangkum 
permasalahan. 
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ii. Melakukan perencanaan yaitu identifikasi dan definisi keterampilan, perumusan 
tujuan, dan uji coba ahli atau uji coba pada skala kecil atau expert judgement 
iii. Mengembangkan jenis/ bentuk produk awal meliputi: penyiapan materi 
pembelajaran, penyusunan buku petunjuk dan perangkat evaluasi. 
iv. Melakukan uji coba tahap awal, dilakukan terhadap 1-3 sekolah menggunakan 6-
12 subjek. Pengumpulan informasi/ data dengan menggunakan observasi, 
wawancara dan kuesioner dilanjutkan analisis data. 
v. Melakukan revisi terhadap produk utama, berdasarkan input dan saran-saran dari 
hasil uji lapangan awal. 
vi. Melakukan uji coba lapangan utama, dilakukan terhadap 5-15 sekolah, dengan 
30-100 subjek. 
vii. Melakukan revisi terhadap produk operasional, berdasarkan input dan saran-saran 
hasil uji lapangan utama. 
viii. Melakukan uji lapangan operasional (dilakukan terhadap 10-30 sekolah 
melibatkan 40-200 subjek), data dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan 
kuesioner. 
ix. Melakukan perbaikan terhadap produk akhir, berdasarkan saran dalam uji coba 
lapangan. 
x. Mendesiminasikan dan mengimplementasikan produk, melaporkan dan 
menyebarluaskan produk melalui pertemuan dan jurnal ilmiah, bekerja sama 
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dengan penerbit untuk sosialisasi produk untuk komersial dan memantau 
distribusi dan control kualitas.
72
 
2. Model Pengembangan Pembelajaran Dick & Carey 
          Perancangan pengajaran menurut sistem pendekatan model Dick dan 
Carey, yang dikembangkan oleh Walter Dick dan Lou Carey. Model pengembangan 
ini ada kemiripan dengan model Kemp, tetapi ditambah komponen melaksanakan 
analisis pembelajaran, terdapat tahap yang akan dilewati di dalam proses 
berlangsungnya  pengembangan dan perencanaan tersebut. 
a. Identifikasi tujuan, tahap awal model ini adalah menentukan apa yang diinginkan 
agar mahasiswa dapat melakukannya ketika mereka telah menyelesaikan program 
pengajaran.  
b. Melakukan analisis instruksional, yakni menentukan kemampuan apa saja yang 
terlibat dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan dan menganalisa topik 
atau materi yang akan dipelajari. 
c. Mengidentifikasi tingkah laku awal dan karakteristik mahasiswa, ketika 
melakukan analisis terhadap keterampilan-keterampilan yang perlu dilatihkan dan 
tahapan prosedur yang perlu dilewati, juga dipertimbangkan keterampilan awal 
yang telah dimiliki mahasiswa. 
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d. Merumuskan tujuan kinerja. Berdasarkan analisis instruksional dan pernyataan 
tentang tingkah laku awal mahasiswa kemudian dirumuskan pernyataan khusus 
tentang apa yang harus dilakukan mahasiswa setelah menyelesaikan 
pembelajaran. 
e. Pengembangan tes acuan patokan. Pengembangan tes acuan patokan didasarkan 
pada tujuan yang telah dirumuskan. 
f. Pengembangan strategi pengajaran. Informasi dari lima tahap sebelumnya, 
dilakukan pengembangan strategi pengajaran untuk mencapai tujuan akhir. 
g. Pengembangan atau memilih pengajaran. Tahap ini akan digunakan strategi 
pengajaran untuk menghasilkan pengajaran, seperti petunjuk pembelajaran untuk 
mahasiswa, materi, tes dan panduan dosen. 
h. Merancang dan melaksanakan evaluasi formatif. Evaluasi dilakukan untuk 
mengumpulkan data dan mengidentifikasi data tersebut. 
i. Menulis perangkat. Hasil perangkat selanjutnya divalidasi dan diujicobakan di 
kelas. 
j. Revisi pengajaran. Tahap ini mengulangi siklus pengembangan perangkat 
pengajaran. Data dari evaluasi sumatif yang telah dilakukan pada tahap 
sebelumnya dianalisis serta diinterpretasikan.
73
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3. Pengembangan Pembelajaran Model 4-D 
   Menghasilkan produk tertentu perlu digunakan penelitian yang bersifat   
analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat 
berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan 
produk tersebut. Jadi penelitian dan pengembangan bersifat longitudinal (bertahap 
bisa multy years).
74
 
Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya Research 
and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
75
  
Model pengembangan perangkat seperti yang disarankan oleh Thiagarajan 
dan Semmel (1974) adalah Model 4-D. Model ini terdiri dari 4 tahap pengembangan, 
yaitu Define, Design, Develop, dan Desseminate atau diadaptasi menjadi Model 4P, 
yaitu Pendefinisian, Perancangan, Pengembangan dan Penyebaran.
76
 
a. Tahap Pendefinisian (Define) 
   Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 
pembelajaran. Dalam menentukan dan menetapkan syarat-syarat pembelajaran di 
awali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan perangkatnya. 
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Tahap ini meliputi 5 langkah pokok, yaitu (a) analisis ujung depan, (b) analisis siswa, 
(c) analisis tugas, (d) analisis konsep, (e) perumusan tujuan pembelajaran.
77
 
b. Tahap Perancangan (Design) 
   Tujuan tahapan ini adalah untuk menyiapkan prototipe perangkat 
pembelajaran. Tahap ini terdiri dari empat langkah yaitu, (1) penyusunan tes acuan 
patokan, merupakan langkah awal yang menghubungkan antara tahap define dan 
tahap design. Tes disusun berdasarkan hasil perumusan tujuan pembelajaran khusus. 
Tes ini merupakan alat mengukur terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa 
setelah kegiatan belajar mengajar; (2) pemilihan media yang sesuai tujuan, untuk 
menyampaikan materi pelajaran; (3) pemilihan format. Di dalam perangkat yang 
sudah ada dan yang sudah dikembangkan di negara-negara lain yang lebih maju.
78
 
c. Tahap Pengembangan (Develop) 
   Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang 
sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar. Tahap ini meliputi: (a) validasi 
perangkat oleh para pakar yang diikuti dengan revisi, (b) simulasi, yaitu kegiatan 
mengoperasionalkan rencana pelajaran, dan (c) uji coba terbatas dengan siswa yang 
sesungguhnya. Hasil tahap (b) dan (c) digunakan sebagai dasar revisi. Langkah 
berikutnya adalah uji coba lebih lanjut dengan jumlah siswa yang sesuai dengan kelas 
sesungguhnya.
79
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d. Tahap Pendiseminasian (Disseminate)  
   tahap ini merupakan tahap penggunaan media yang telah dikembangkan 
pada skala yang lebih luas, Tahap penyebaran dilakukan untuk menguji efektivitas 
media cerpen dalam bentuk mini book dalam kegiatan pembelajaran.
80
 Dalam 
pengembangan media cerpen dalam bentuk mini book, desiminasi dilakukan dengan 
cara sosialisasi kepada guru mata pelajaran biologi pada beberapa SMA/ MA yang 
ada di kota Makassar. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (Research of  
Developmen), yaitu suatu penelitian untuk mengembangkan suatu produk. 
Pengembangan media cerpen dalam bentuk mini book mengacu pada model 4-D yang 
dikemukakan oleh Thiagarajan dengan mengadaptasi pada kurikulum 2013 yang 
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik di SMA/ MA.  
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
  Lokasi uji coba penelitian adalah SMA Negeri 9 Makassar, dan subjek uji 
coba produk hasil penelitian adalah kelas XI IPA. 
C. Model Pengembangan Produk 
        Penelitian ini menggunakan  model pengembangan 4 - D yang terdiri  
atas 4 tahapan utama yaitu:
81
 
1. Tahap pendefinisian. 
2. Tahap perancangan. 
3. Tahap pengembangan. 
4. Tahap penyebaran. 
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Gambar 3.1 : Urutan Perencanaan dan Pengembangan Model 4-D 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada setiap tahapan pengembangan 
perangkat pembelajaran model 4-D dapat dijelaskan sebagai berikut:
82
 
1. Tahap pendefinisian (Define) tujuan tahap ini adalah menetapkan dan 
mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. Menentukan dan menetapkan 
syarat-syarat pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi 
yang dikembangkan perangkatnya. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok yaitu 
(a) analisis ujung depan; (b) analisis peserta didik; (c) analisis tugas; (d) 
analisis konsep; dan (e) perumusan tujuan pembelajaran.  
2. Tahap perancangan (Design) tujuan tahap ini adalah untuk menyiapkan 
prototipe perangkat pembelajaran. Tahap ini terdiri dari 3 langkah, yaitu: (1) 
penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah awal yang 
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menghubungkan antara tahap define dan tahap design. Tes disusun 
berdasarkan hasil perumusan tujuan pembelajaran khusus. Tes ini merupakan 
suatu alat mengukur terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa setelah 
kegiatan belajar mengajar: (2) pemilihan media yang sesuai dengan tujuan, 
untuk menyampaikan materi pelajaran, (3) pemilihan format. 
3. Tahap pengembangan (Develop) tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan 
perangkat pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para 
pakar. Tahap ini meliputi: (a) validasi perangkat oleh para pakar diikuti 
dengan revisi; (b) simulasi, yaitu kegiatan yang mengoperasionalkan rencana 
pelajaran; dan (c) uji coba terbatas dengan siswa yang sesungguhnya. Hasil 
tahap (b) dan (c) digunakan sebagai dasar revisi. Langkah berikutnya adalah 
uji coba lebih lanjut dengan jumlah siswa yang sesuai dengan kelas 
sesungguhnya. 
4. Tahap Penyebaran (Disseminate), tahap ini merupakan tahap penggunaan 
perangkat yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas, Tahap 
penyebaran dilakukan untuk menguji efektivitas media cerpen dalam bentuk 
mini book dalam kegiatan pembelajaran pada SMA lain di wilayah kota 
Makassar dalam skala terbatas. Tahap penyebaran hanya dilakukan dalam 
bentuk sosialisai kepada guru mata pelajaran biologi pada SMA/ MA yang 
ada di kota Makassar. 
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D. Instrumen Penelitian 
Jenis instrumen yang diperlukan untuk mengukur efektifitas media cerpen 
biologi yang dikembangkan adalah angket, pedoman wawancara dan tes hasil belajar 
siswa yang dijabarkan sebagai berikut : 
a. Angket respons peserta didik 
Angket digunakan untuk penilaian praktis tidaknya media cerpen yang 
dikembangkan. Angket ini nantinya akan berisi pernyataan terkait persentase 
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan media cerpen. Angket ini akan diberikan 
kepada siswa yang menjadi subjek uji coba penelitian. 
b. Pedoman wawancara guru 
Pedoman wawancara juga digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur 
kepraktisan media cerpen yang dikembangkan. Pedoman wawancara ini hanya akan 
diberikan pada guru yang bersangkutan yaitu guru mata pelajaran biologi kelas XI. 
Sama halnya dengan angket, pedoman wawancara ini nantinya akan berisi pertanyaan 
terkait persentase keterlaksanaan pembelajaran menggunakan media cerpen. 
c. Butir-butir Tes 
Hasil belajar digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa 
terhadap materi yang telah diajarkan. Pembelajaran dikatakan efektif jika minimal 
80% siswa tuntas dari KBM (Ketuntasan Belajar Minimal) dengan ketuntasan 
individu ≥ 75. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
a) Data Uji Kevalidan 
Lembar validasi media pembelajaran digunakan untuk memperoleh 
informasi tentang kualitas media pembelajaran berdasarkan penilaian para validator 
ahli. Item validasi media, ada beberapa aspek yang akan menjadi penilaian yaitu 
ketepatan media sebagai medium pembelajaran pada peserta didik usia SMA yang 
memuat ketepatan penggunaan bahasa dan ketepatan desain media. Sedangkan untuk 
penilaian item validasi isi yaitu kesesuaian isi cerpen dengan materi. Pengembangan 
media cerpen yang dibuat dikatakan valid jika hasil penilaian validator menunjukkan 
nilai keseluruhan aspek dan untuk semua aspek minimal berada pada kategori cukup 
valid. 
b) Data Uji Kepraktisan 
Data uji kepraktisan diperoleh dari instrumen penelitian berupa hasil tes 
wawancara guru mata pelajaran Biologi Kelas XI  dan angket respon siswa. Data uji 
kepraktisan diperlukan untuk mengetahui apakah produk hasil penelitian dapat 
digunakan dengan mudah. 
c) Data Uji Keefektifan 
Data uji keefektifan diperoleh dari instrumen penelitian berupa butir-butir 
tes. Data uji keefektifan digunakan untuk mengetahui apakah produk yang dihasilkan 
dapat memberikan hasil sesuai yang diharapkan. Keefektifan produk ditentukan 
dengan melihat nilai hasil belajar peserta didik.  
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F. Teknik Analisis Data 
Data yang telah didapatkan dengan menggunakan instrumen-instrumen 
penelitian selanjutnya akan dianalisis. Analisis data dilakukan untuk menjelaskan 
atau menunjukkan pencapaian terhadap kriteria kevalidan, kepraktisan dan 
keefektifan terhadap produk yang dikembangkan yaitu media cerpen biologi. 
1. Analisis kevalidan 
Kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan adalah 
sebagai berikut: 
a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian validator 
b. Mencari rerata hasil penilaian validator untuk setiap aspek dan rerata aspek total. 
Mencari rerata tiap aspek dengan rumus: 
Ai  = 
∑    
 
   
 
     
Keterangan: 
 Ai   = rata-rata aspek ke-i 
       = skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh penilai ke-j 
  n      = banyaknya penilai 
Mencari rerata total ( x ) dengan rumus: 
x = 
∑    
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Keterangan:  
x = rerata total 
Ai     = rata-rata nilai untuk aspek ke-i 
n        = banyaknya aspek  
c. Menentukan kategori validitas setiap aspek dan keseluruhan aspek yang 
ditetapkan menggunakan skala rating scale, data mentah yang diperoleh berupa 
angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif sebagai berikut: 
Tabel 3. 1: Kriteria Tingkat Kevalidan Media Cerpen Biologi dalam Bentuk 
Mini  Book. 
Nilai Kriteria 
3,5 ≤ V ≤ 4 Sangat valid 
2,5 ≤ V ≤ 3,5 Valid 
1,5≤ V ≤ 2,5 Cukup valid 
V ≤ 1,5 Tidak  valid 
            Keterangan :  
            V = validitas perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian.
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2. Analisis Data Kepraktisan  
Kriteria kepraktisan penggunaan perangkat pembelajaran  media cerpen 
dilihat dari hasil wawancara kepada guru mata pelajaran biologi dan hasil lembar 
pengamatan berupa angket yang diberikan kepada peserta didik, dimana isi dari 
wawancara dan lembar angket merujuk pada keterlaksanaan pembelajaran 
menggunakan perangkat pembelajaran media cerpen yang dikembangkan. Analisis 
angket respons peserta didik akan dilakukan dengan cara menghitung banyaknya 
peserta didik yang memberikan respons positif sesuai dengan aspek yang ditanyakan 
dalam lembar respon peserta didik. 
3. Analisis Data Keefektifan  
   Keefektifan media yang dikembangkan dianalisis melalui data pengukuran 
hasil belajar peserta didik. Pencapaian hasil belajar diarahkan pada pencapaian secara 
individu dan klasikal. Peserta didik dikatakan berhasil (tuntas) apabila memperoleh 
nilai lebih besar atau sama dengan nilai KBM (Nilai > KBM). Pembelajarn dikatakan 
berhasil secara klasikal jika minimal 80% siswa mencapai nilai tuntas. 
Penentuan hasil belajar peserta didik berdasarkan skor yang diperoleh 
dihitung menggunakan rumus: 
N = 
 
 
 x 100%  
Keterangan: 
N = nilai yang diperoleh siswa 
w = jumlah soal benar 
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n = banyaknya item soal 
kemudian data yang terkumpul yaitu data hasil belajar peserta didik dianalisis 
dengan menggunakan analisis deskriptif, untuk mendeskripsikan ketuntasan hasil 
belajar siswa setelah pembelajaran menggunakan media cerpen yang telah 
dikembangkan. Keperluan tersebut menggunakan: 
a. Membuat tabel distribusi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil 
R = Xt – Xr 
Keterangan: 
R = rentang nilai 
Xt = data terbesar 
Xr = data terkecil 
2) Menentukan banyaknya kelas interval 
K = 1 + (3,3) log n 
Keterangan: 
K = kelas interval 
N = jumlah siswa 
3) Menghitung panjang kelas interval 
P = 
 
 
 
Keterangan: 
P = panjang kelas interval 
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R = rentang nilai 
K = kelas interval 
4) Menentukan ujung kelas pertama 
5) Membuat tabel distribusi frekuensi84 
b. Menghitung rata-rata 
 x = ∑     
 
   
∑       
 
Keterangan: 
x = rata-rata 
Fi = frekuensi ke i 
Xi = titik tengah
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c. Menghitung presentase (%) nilai rata-rata 
P = 
 
 
 x 100% 
Keterangan: 
P = angka persentase 
f = frekuensi yang dicapai presentasenya 
n = banyak sampel / responden
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84
 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistik (Cet VII; Makassar: State University Of 
Makassar Press. 2006), H. 116-117. 
85
 Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan (Cet ke 24; Jakarta: PT Raja Gravindo 
Persada. 2012), h. 85. 
86
 Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan, h. 43. 
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d. Mengategorisasikan kemampuan peserta didik, berdasarkan teknik kategorisasi 
standar yang ditetapkan oleh departemen pendidikan dan kebudayaan, sebagai 
berikut: 
Tabel 3. 2: Kategori Efektifitas Media Cerpen Biologi dalam Bentuk  
                 Mini Book.
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No Tingkat penguasaan Kategori 
1 85-100 Sangat tinggi 
2 65-84 Tinggi 
3 55-64 Sedang 
4 35-54 Rendah 
5 0-34 Sangat rendah 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
149. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Sebagaimana telah dikemukakan pada BAB I, bahwa tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengembangkan media cerpen dalam bentuk mini book yang memenuhi 
kriteria valid, efektif dan praktis. Oleh karena itu, untuk memperoleh media cerpen 
yang memenuhi kriteria tersebut, maka dalam penelitian ini menggunakan model 
pengembangan 4-D. Peneliti memilih model ini dengan alasan agar peneliti lebih 
mudah dalam melakukan penelitian sebab tahapan-tahapan pada model 4-D sudah 
terstruktur dengan baik dan sistematis, selain itu model 4-D dinilai sesuai dengan 
karakteristik kebutuhan pengembangan media cerpen dalam bentuk mini book.  
Langkah-langkah yang dilakukan dalam mengembangkan media cerpen 
dalam bentuk mini book beserta analisis tingkat kevalidan, kepraktisan dan 
keefektifan diuraikan sebagai berikut: 
1. Deskripsi Tahap Pengembangan 
a. Tahap Define (Pendefinisian) 
Pada tahap pendefinisian ini telah dilakukan observasi ke sekolah sasaran 
yang meliputi langkah-langkah yaitu: (1) analisis awal akhir, (2) analisis peserta 
didik, (3) analisis materi, (4) analisis tugas, dan (5) spesifikasi tujuan pembelajaran 
yang diuraikan sebagai berikut: 
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Analisis awal akhir bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan utama 
yang dihadapi oleh peserta didik di kelas XI IPA 2 SMAN 9 Makassar sebagai objek 
atau sasaran pengembangan media cerpen dalam bentuk mini book. Kegiatan ini 
dilakukan dengan dua cara yaitu melakukan observasi langsung kegiatan belajar 
peserta didik dan melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran yang 
bersangkutan. Observasi yang dilakukan pada kegiatan belajar peserta didik, peneliti 
mendapati banyak dari mereka yang kurang memperhatikan pelajaran. Tidak sedikit 
dari peserta didik melakukan hal-hal yang seharusnya tidak dilakukan pada saat 
pembelajaran berlangsung, seperti bermain handphone, menganggu teman yang ada 
di sebelahnya serta keluar masuk kelas dengan alasan izin ke toilet. Peserta didik juga 
kurang terlibat aktif dalam pembelajaran. Setelah ditelusuri dengan melakukan 
wawancara kepada guru mata pelajaran yang bersangkutan, diperoleh jawaban bahwa 
terbatasnya penggunaan media pembelajaran pada buku cetak dan LKS yang 
seringkali membuat suasana kelas menjadi monoton dan tidak menyenangkan, 
banyak peserta didik yang merasa bosan dan akhirnya mencari kegiatan-kegiatan lain 
pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Analisis peserta didik dilakukan dengan menelaah karakteristik subjek  
dengan memperhatikan beberapa hal seperti tingkat pengetahuan awal dan 
karakteristik belajar peserta didik serta kondisi sosialnya. Peserta didik yang telah 
duduk di kelas 2 SMA bukan lagi merupakan usia menanamkan pengetahuan, akan 
tetapi usia tersebut merupakan usia bagaimana menggali dan mengembangkan 
pengetahuan yang telah dimiliki. Karakter-karakter yang muncul pada tingkatan ini 
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sangat beranekaragam, mereka yang tidak ingin ditekan dalam belajar, selalu 
penasaran dan lebih suka dengan hal yang baru, cara berfikir yang sangat berkaitan 
erat dengan dunia kemungkinan dan mengeksplorasi apa yang mereka inginkan. 
Karakteristik seperti itu, peserta didik di SMA yang diteliti sebenarnya sangat dapat 
antusias dalam belajar jika disodorkan  sesuatu yang baru seperti media yang memuat 
sebuah materi namun disajikan dalam bentuk yang berbeda, contohnya materi yang 
disajkan dalam bentuk sebuah cerita. Hal ini tampak ketika peneliti mengajukan 
sebuah pernyataan terkait cerpen biologi yang membuat banyak dari peserta didik 
penasaran dan terus bertanya serta sangat antusias ingin membaca cerpen biologi 
tersebut. Keterbatasan peserta didik dalam belajar ini karena terbatasnya media yang 
digunakan sehingga kurang menarik perhatian peserta didik, ditambah dengan kondisi 
sosial yang ada sekarang ini dimana gadget merupakan hal yang dianggap sangat 
penting kemudian mengabaikan kewajiban mereka untuk belajar.  
Analisis materi juga dilakukan pada tahap ini. Kebanyakan sekolah hanya 
menyediakan buku paket dan LKS yang sudah sangat umum digunakan. Begitupun 
yang tersedia di SMAN 9 Makassar, materi yang disampaikan kepada peserta didik 
terbatas pada apa yang disajikan oleh buku paket sehingga peserta didik terkadang 
bosan dengan apa yang ditampilkan buku paket tersebut, imajinasi kurang terekspor 
keluar kemudian membuat mereka sulit untuk memahami materi, terlebih kepada 
materi yang membahas tentang sebuah proses. Materi seperti ini sangat perlu 
ditunjang dengan media yang dilengkapi dengan gambar, alur  atau cerita yang 
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membahas secara runtut proses tersebut sehingga peserta didik mudah dalam 
memahami. 
Analisis tugas merupakan pemahaman tugas dalam pembelajaran yang 
dilakukan untuk mengidentifikasi struktur materi yang dipilih. Hal ini adalah standar 
kompetensi kemampuan menganalisis. Tugas-tugas yang diberikan juga mengacu 
pada level C4 yaitu peserta didik diminta agar dapat menyelesaikan soal-soal analisis, 
identifikasi dan juga mampu untuk menggambarkan sebuah skema. 
spesifikasi tujuan pembelajaran dilakukan untuk merumuskan tujuan-tujuan 
pembelajaran khusus. Peneliti memilih kompetensi dasar (KD) pada materi sistem 
pencernaan kelas XI SMA/ sederajat tercakup dalam KD 3.7 yaitu menganalisis 
hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem pencernaan dan 
mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan proses pencernaan 
serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem pencernaan manusia melalui 
studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi. 
Berdasarkan KD tersebut maka disusunlah indikator pembelajaran yakni: 
1) Peserta didik mampu mengemukakan definisi sistem pencernaan melalui 
media cerpen dalam bentuk mini book dengan tepat. 
2) Peserta didik mampu membedakan zat-zat makanan yang terkandung dalam 
makanan dan mengkaitkannya dengan fungsi tubuh melalui media cerpen 
dalam bentuk mini book dengan tepat. 
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3) Peserta didik mampu mengidentifikasi jenis-jenis enzim yang berperan pada 
sistem pencernaan beserta fungsi dari masing-masing organ penyusun sistem 
pencernaan melalui media cerpen dalam bentuk mini book dengan tepat. 
4) Peserta didik mampu menggambarkan skema proses sistem pencernaan 
melalui media cerpen dalam bentuk mini book dengan tepat. 
Peneliti memilih KD dan indikator tersebut dengan pertimbangan materi 
sistem pencernaan merupakan materi yang membahas tentang sebuah proses. Peneliti 
bermaksud untuk membantu siswa dalam memahami materi proses sistem pencernaan 
dengan menyajikannya melalui sebuah media cerpen dalam bentuk mini book. 
Data hasi ke lima analisis yang telah diuraikan di atas merupakan hal yang 
menjadi dasar untuk mengembangkan media cerpen dalam bentuk mini book. 
b. Tahap Design (Perancangan) 
Tahap design bertujuan untuk menyiapkan prototipe I dari produk, dalam hal 
ini yaitu media cerpen dalam bentuk mini book , berupa membuat sketsa cover dan isi 
cerpen, merancang instrumen (angket respons peserta didik, pedoman wawancara 
guru dan penilaian hasil belajar). 
1) Hasil rancangan materi dan media 
   Tahap ini berisi kegiatan perancangan media cerpen dalam bentuk mini book 
Dimana di tahap inilah alur, karakter tokoh, watak, latar, isi materi, cover, jenis dan 
ukuran tulisan yang digunakan, bahasa, desain background serta pemilihan gambar 
dalam media cerpen ditentukan. Jenis tulisan yang dipilih untuk media cerpen ini 
adalah Times New Roman sedangkan ukuran tulisan yang digunakan dominan dua 
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belas dan terkadang disesuaikan dengan kebutuhan. Cover media cerpen ini dibuat 
semenarik mungkin. Alur yang digunakan adalah alur maju. Karakter tokoh 
bermacam-macam sesuai dengan peran dan perwatakannya. Latar tempat dan waktu 
berbeda pada setiap cerita, desain background dan cover serta pemilihan gambar 
dilakukan di media aplikasi PPT. 
Materi yang dipilih adalah materi sistem pencernaan. Pada materi ini termuat 
beberapa indikator yang telah dirumuskan berdasarkan KD sistem pencernaan di 
kelas XI SMA. Ada 4 indikator yang perlu dicapai pada materi ini yaitu definsi 
sistem pencernaan, zat-zat makanan, enzim dan organ sistem pencernaan, serta 
mekanisme sistem pencernaan. Maka dirancanglah cerita yang nantinya akan termuat 
dalam media cerpen ini yaitu ada 4 buah cerita yang masing-masing cerita akan 
menggambarkan dan menjelaskan ke empat indikator di atas. 
2) Rancangan instrumen 
   Instrumen yang digunakan oleh peneliti yaitu angket respons peserta didik, 
pedoman wawancara guru dan penilaian hasil belajar.  
   Angket respons peserta didik dan pedoman wawancara guru digunakan 
untuk mengukur tingkat kepraktisan media cerpen dalam bentuk mini book, olehnya 
itu pernyataan-pernyataan yang tertuang dalam angket respons peserta didik dan 
pedoman wawancara guru mengacuh pada tingkat keterlaksanaan proses 
pembelajaran, kemudahan dalam menyampaikan pelajaran, dan ketertarikan peserta 
didik dalam belajar menggunakan media cerpen.  
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   Penyusunan butir-butir tes setelah menggunakan media cerpen dalam 
bentuk mini book yang dikembangkan, peneliti merancang evaluasi dalam bentuk tes 
tertulis dengan tipe soal pilihan ganda sebanyak dua puluh lima butir soal yang 
mengacuh pada indikator pencapaian kompetensi kemudian akan memasuki tahap 
validasi untuk mengetahui kelayakannya agar dapat digunakan mengukur hasil 
belajar siswa.  
c. Tahap Develop (Pengembangan) 
 Perangkat yang telah dirancang di tahap desain mulai dikembangkan. Peneliti 
mulai menyusun cerita dengan alur yang menarik yang di dalamnya mencakup materi 
sistem pencernaan. Pembuatan media cerpen dalam bentuk mini book ini dilakukan 
dengan menggunakan aplikasi PPT. Media cerpen dalam bentuk mini book  yang 
telah dibuat dan dikembangkan akan dinilai oleh para ahli/ validator, kegiatan ini 
disebut validasi prototipe 1. Selanjutnya hasil validasi beserta saran-saran dari para 
validator dijadikan acuan dalam merevisi media cerpen dalam bentuk mini book yang 
dikembangkan. Hasil revisi dari prototipe 1 disebut prototipe 2 kemudian 
diujicobakan di lapangan terbatas (dapat dilihat pada lampiran B prototipe 2) 
d. Tahap (Disseminate) penyebaran 
Tahap penyebaran dilakukan untuk menguji efektivitas media cerpen dalam 
bentuk mini book pada kegiatan pembelajaran pada SMA/ MA lain. Pada penelitian 
ini, tahap penyebaran hanya dilakukan dalam bentuk sosialisai kepada guru mata 
pelajaran biologi pada SMA/ MA yang ada di kota Makassar. Hal ini dilakukan 
karena keterbatasan dana untuk mencetak media cerpen dalam jumlah yang banyak. 
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2. Analisis Tingkat Kevalidan  
Media cerpen dalam bentuk mini book beserta instrumen yang dihasilkan 
selanjutnya divalidasi oleh dua validator. Nama-nama validator dapat dilihat pada 
tabel berikut:  
Tabel 4.1: Nama-Nama Validator 
 
a. Hasil Validasi Tahap I 
   Validasi ini dilakukan oleh 2 validator (1 validator media dan 1 validator 
materi). Hasil validasi ini menentukan kelayakan media cerpen dalam bentuk mini 
book tersebut untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Perangkat yang dinilai 
berupa materi dan media cerpen, angket respons peserta didik, pedoman wanwancara 
guru dan penilaian hasil belajar. 
1) Materi dan Media Cerpen 
   Aspek yang diperhatikan dalam pemilihan materi dan media cerpen yaitu 
kelayakan isi, penggunaan bahasa dan desain media. Hasil validasi secara lengkap 
diuraikan sebagai berikut: 
No Nama Validator Jabatan 
1 Dr. Muhammad Khalifah Mustami, M. Pd. Dosen UIN 
2 Ahmad Ali, S. Pd., M. Pd. Dosen UIN 
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Tabel 4.2 Hasil Validasi Materi dan Media Cerpen dalam Bentuk Mini 
Book 
NO 
ITEM 
Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 
 
1    2 3 4 
I KELAYAKAN ISI 
1 Keluasan materi  1 1  
2 Ketepatan gambar dengan materi  2   
3 
Kesesuaian isi cerita dengan materi terhadap SK 
dan KD 
 2   
II PENGGUNAAN BAHASA 
1 
Menggunakan bahasa yang sederhana, sopan dan 
mudah dimengerti. 
 2   
2 Kebakuan istilah ilmiah   2  
3 
Kesesuaian tingkatan bahasa dengan karakteristik 
peserta didik 
 2   
III DESAIN MEDIA 
1 
Penampilan dan tata letak unsur pada sampul mini 
book 
 1 1  
2 
Komposisi ukuran judul, gambar ilustrasi dan 
warna pada sampul mini book 
  2  
3 
Gambar ilustrasi pada sampul mini book 
menggambarkan isi materi ajar  
 2   
4 Kreatif dan dinamis  2   
5 Ketepatan ejaan penulisan  2   
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NO 
ITEM 
Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 
 
1    2 3 4 
Rata-rata 2,27 
Keterangan Tidak Valid 
 
Berdasarkan tabel di atas, kriteria hasil uji validasi materi dan media 
dikatakan tidak valid karena tidak memenuhi kriteria tingkat kevalidan V ≤ 2,5 yaitu 
2,27. Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa materi dan media belum valid 
sehingga belum dapat digunakan. 
Karena hasil uji validasi materi dan media yang pertama belum layak 
digunakan maka dilakukan uji validasi kedua. 
2)  Angket Respons Peserta Didik 
   Aspek yang diperhatikan dalam proses validasi angket respons peserta didik 
yaitu bahasa dan konstruksi. Hasil validasi secara lengkap diuraikan sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Hasil Validasi Angket Respons Peserta Didik                                                                                
Aspek yang 
dinilai 
Pernyataan 
Skala penilaian 
1 2 3 4 
Bahasa  
1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia yang 
benar. 
 
2  
 
2. Menggunakan bahasa yang sederhana 
dan mudah dimengerti. 
 
 2 
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Aspek yang 
dinilai 
Pernyataan 
Skala penilaian 
1 2 3 4 
3. Menggunakan istilah (kata-kata) yang 
dikenal siswa. 
 
2  
 
Konstruksi  
1. Petunjuk pengisian angket dinyatakan 
dengan jelas. 
 
 2 
 
2. Isi pernyataan Indikator tidak 
menimbulkan penafsiran ganda. 
 
1 1 
 
3. Pernyataan-pernyataan indikator tersusun 
sistematis. 
 
2  
 
Rata-rata 2,41 
Keterangan Tidak Valid 
 
  Berdasarkan tabel di atas, kriteria hasil uji validasi angket respons peserta 
didik dikatakan tidak valid karena tidak memenuhi kriteria tingkat kevalidan V ≤ 2,5 
yaitu 2,41. Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa angket respons peserta didik 
belum valid sehingga belum dapat digunakan. 
Karena hasil uji validasi angket respons peserta didik yang pertama belum 
layak digunakan maka dilakukan uji validasi kedua. 
3) Pedoman Wawancara Guru 
   Aspek yang diperhatikan dalam proses validasi pedoman wawancara guru 
yaitu bahasa dan konstruksi. Hasil validasi secara lengkap diuraikan sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Hasil Validasi Pedoman Wawancara Guru 
Aspek yang 
dinilai 
Kriteria 
Skala penilaian 
1 2 3 4 
Bahasa  
1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia yang benar. 
 
2  
 
2. Menggunakan bahasa yang sederhana, 
sopan dan mudah dimengerti. 
 
 2 
 
3. Menggunakan pertanyaan yang 
komunikatif 
 
2  
 
Konstruksi  
1. Pertanyaan yang diajukan sesuai dengan 
aspek yang akan dinilai 
 
1 1 
 
2. Pertanyaan-pertanyaan indikator tersusun 
secara sistematis. 
 
1 1 
 
Rata-rata 2,4 
Keterangan Tidak Valid 
 
  Berdasarkan tabel di atas, kriteria hasil uji validasi pedoman wawancara guru 
dikatakan tidak valid karena tidak memenuhi kriteria tingkat kevalidan V ≤ 2,5 yaitu 
2,4. Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pedoman wawancara guru belum 
valid sehingga belum dapat digunakan. 
Karena hasil uji validasi pedoman wawancara guru yang pertama belum layak 
digunakan maka dilakukan uji validasi kedua. 
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4) Penilaian Hasil Belajar 
   Aspek yang diperhatikan dalam proses validasi penilaian hasil belajar yaitu 
materi soal, bahasa dan konstruksi. Hasil validasi secara lengkap diuraikan sebagai 
berikut: 
Tabel 4.5 Hasil Validasi Penilaian Hasil Belajar 
Aspek yang 
dinilai 
Kriteria 
Skala penilaian 
1 2 3 4 
Materi soal 
1. Soal-soal sesuai dengan aspek yang akan 
diukur. 
 
2   
2. Mencakup materi pelajaran secara 
representative 
 
2   
Bahasa  
1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia yang benar. 
 
 2  
2. Menggunakan bahasa yang sederhana dan 
mudah dimengerti. 
 
1 1  
3. Menggunakan istilah (kata-kata) yang 
dikenal peserta didik. 
 
1 1  
Konstruksi  
1. Petunjuk kerja  soal dinyatakan dengan 
jelas. 
 
 2  
2. Kalimat soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda. 
 
2   
Rata-rata 2,42 
Keterangan Tidak Valid 
  Berdasarkan tabel di atas, kriteria hasil uji validasi penilaian hasil belajar 
dikatakan tidak valid karena tidak memenuhi kriteria tingkat kevalidan V ≤ 2,5 yaitu 
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2,42. Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian hasil belajar  belum valid 
sehingga belum dapat digunakan. 
Karena hasil uji penilaian hasil belajar dan media yang pertama belum layak 
digunakan maka dilakukan uji validasi kedua. 
Berdasarkan hasil uji validasi dan komentar para validator terhadap kelayakan 
perangkat media cerpen dalam bentuk mini book dirangkum sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Saran Perbaikan Prototipe 1 oleh Validator 
Aspek Saran Perbaikan 
Materi dan media 1. Cerita yang disajikan sebaiknya dibuat lebih 
menantang agar siswa tertarik untuk membaca. 
2.  Desain sampul buku diperindah lagi yaitu 
dengan memperhatikan seluruh tata letak unsure 
yang digunakan. 
3.  Resolusi gambar dipertajam dan dilengkapi 
dengan sumber. 
4.  Isi dari media sebaiknya dilengkapi dengan KD 
dan indikator materi, soal latihan serta daftar 
referensi. 
Angket respons peserta 
didik 
1.  Pernyataan positif dan negatif sebaiknya 
disamaratakan jumlahnya. 
2.  Memberikan batasan pada makna dari setiap 
pernyataan.  
Pedoman wawancara 
guru 
1.  Setiap pertanyaan harus sesuai dengan aspek 
yang akan diukur. 
Penilaian hasil belajar 1.  Soal yang dibuat harus memuat semua indikator 
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Aspek Saran Perbaikan 
pencapaian kompetensi. 
2.  Cara penulisan diperbaiki.  
 
a. Hasil Validasi Tahap II 
Validasi ini dilakukan oleh 2 validator (1 valitaor media dan 1 validator 
materi). Hasil validasi ini menentukan kelayakan media cerpen dalam bentuk mini 
book tersebut untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Perangkat yang dinilai 
berupa materi dan media cerpen, angket respons peserta didik, pedoman wawancara 
guru dan penilaian hasil belajar. 
1)   Materi dan Media Cerpen 
     Aspek yang diperhatikan dalam pemilihan materi dan media cerpen yaitu 
kelayakan isi, penggunaan bahasa dan desain media. Hasil validasi secara lengkap 
diuraikan sebagai berikut: 
Tabel 4.7  
Hasil Validasi Materi dan Media Cerpen dalam Bentuk Mini Book 
NO 
ITEM 
Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 
 
1    2 3 4 
I KELAYAKAN ISI 
1 
Keluasan materi 
  1 1 
2 
Ketepatan gambar dengan materi 
   2 
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NO 
ITEM 
Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 
 
1    2 3 4 
3 
Kesesuaian isi cerita dengan materi terhadap SK 
dan KD 
  2  
II 
PENGGUNAAN BAHASA 
1 
Menggunakan bahasa yang sederhana, sopan dan 
mudah dimengerti. 
   2 
2 
Kebakuan istilah ilmiah 
  1 1 
3 
Kesesuaian tingkatan bahasa dengan karakteristik 
peserta didik 
  1 1 
III 
DESAIN MEDIA 
1 
Penampilan dan tata letak unsur pada sampul 
Mini Book 
  1    1 
2 
Komposisi ukuran judul, gambar ilustrasi dan 
warna pada sampul Mini Book 
  1    1 
3 
Gambar ilustrasi pada sampul Mini Book 
menggambarkan isi materi ajar  
      2 
4 
Kreatif dan dinamis 
  1    1 
5 
Ketepatan ejaan penulisan 
  1    1 
Rata-rata 3,58 
Keterangan Valid 
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  Berdasarkan tabel di atas, kriteria hasil uji validasi materi dan media 
dikatakan valid karena telah memenuhi kriteria tingkat kevalidan V ≥ 2,5 yaitu 3,58. 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa materi dan media sudah valid sehingga 
dapat digunakan. 
2) Angket Respons Peserta Didik 
   Aspek yang diperhatikan dalam proses validasi angket respons peserta didik 
yaitu bahasa dan konstruksi. Hasil validasi secara lengkap diuraikan sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Hasil Validasi Angket Respons Peserta Didik 
Aspek yang 
dinilai 
Pernyataan 
Skala penilaian 
1 2 3 4 
Bahasa  
4. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia yang 
benar. 
 
 2  
5. Menggunakan bahasa yang sederhana 
dan mudah dimengerti. 
 
 1 1 
6. Menggunakan istilah (kata-kata) yang 
dikenal peserta didik. 
 
 2  
Konstruksi  
1. Petunjuk pengisian angket dinyatakan 
dengan jelas. 
 
 1 1 
2. Isi pernyataan Indikator tidak 
menimbulkan penafsiran ganda. 
 
 2  
3. Pernyataan-pernyataan indikator tersusun 
sistematis. 
 
 1 1 
Rata-rata 3,00 
Keterangan Valid 
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  Berdasarkan tabel di atas, kriteria hasil uji validasi angket respons peserta 
didik dikatakan valid karena telah memenuhi kriteria tingkat kevalidan V ≥ 2,5 yaitu 
3,00. Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa angket respons peserta didik sudah 
valid sehingga sudah dapat digunakan. 
3) Pedoman Wawancara Guru 
   Aspek yang diperhatikan dalam proses validasi pedoman wawancara guru 
yaitu bahasa dan konstruksi. Hasil validasi secara lengkap diuraikan sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Hasil Validasi Pedoman Wawancara Guru 
Aspek yang 
dinilai 
Kriteria 
Skala penilaian 
1 2 3 4 
Bahasa  
1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia yang benar. 
 
 2  
2. Menggunakan bahasa yang sederhana, 
sopan dan mudah dimengerti. 
 
  2 
3. Menggunakan pertanyaan yang 
komunikatif 
 
 2  
Konstruksi  
1. Pertanyaan yang diajukan sesuai dengan 
aspek yang akan dinilai 
 
 2  
2. Pertanyaan-pertanyaan indikator tersusun 
secara sistematis. 
 
 1 1 
Rata-rata 3,3 
Keterangan Valid 
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  Berdasarkan tabel di atas, kriteria hasil uji validasi pedoman wawancara guru 
dikatakan valid karena telah memenuhi kriteria tingkat kevalidan V ≥  2,5 yaitu 3,3. 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pedoman wawancara guru sudah valid 
sehingga sudah dapat digunakan. 
4) Penilaian Hasil Belajar 
   Aspek yang diperhatikan dalam proses validasi penilaian hasil belajar yaitu 
materi soal, bahasa dan konstruksi. Hasil validasi secara lengkap diuraikan sebagai 
berikut: 
Tabel 4.10 Hasil Validasi Penilaian Hasil Belajar 
Aspek yang 
dinilai 
Kriteria 
Skala penilaian 
1 2 3 4 
Materi soal 
1. Soal-soal sesuai dengan aspek yang akan 
diukur. 
 
 1 1 
2. Mencakup materi pelajaran secara 
representative 
 
 1 1 
Bahasa  
1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia yang benar. 
 
 2  
2. Menggunakan bahasa yang sederhana dan 
mudah dimengerti. 
 
 1 1 
3. Menggunakan istilah (kata-kata) yang 
dikenal peserta didik. 
 
 1 1 
Konstruksi  
1. Petunjuk kerja  soal dinyatakan dengan 
jelas. 
 
  2 
2. Kalimat soal tidak menimbulkan    2 
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Aspek yang 
dinilai 
Kriteria 
Skala penilaian 
1 2 3 4 
penafsiran ganda. 
Rata-rata 3,57 
Keterangan Valid 
 
  Berdasarkan tabel di atas, kriteria hasil uji validasi tes pemahaman konsep 
dikatakan valid karena telah memenuhi kriteria tingkat kevalidan yakni V ≥ 2,5 yaitu 
3,57. Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian hasil belajar sudah valid 
sehingga sudah dapat digunakan. 
Berdasarkan hasil uji validasi dan komentar para validator terhadap kelayakan 
perangkat media cerpen dalam bentuk mini book dirangkum sebagai berikut: 
Tabel 4.11 Saran Perbaikan Prototype 2 oleh Validator 
Aspek Saran Perbaikan 
Materi dan media 1. Cerita yang disajikan telah dibuat lebih 
menantang sehingga siswa tertarik untuk 
membaca. 
2. Desain sampul buku sudah bagus  dan sudah 
memperhatikan seluruh tata letak unsur yang 
digunakan. 
3. Resolusi gambar sudah terlihat dan sudah 
dilengkapi dengan sumber. 
4. Isi dari media telah dilengkapi dengan KD dan 
indikator materi, soal latihan serta daftar 
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Aspek Saran Perbaikan 
referensi. 
Angket respons peserta 
didik 
1. Pernyataan positif dan negatif sudah seimbang 
2. Sudah  memberikan batasan pada makna dari 
setiap pernyataan.  
Pedoman wawancara 
guru 
1.  Setiap pertanyaan sudah sesuai dengan aspek 
yang akan diukur. 
Penilaian hasil belajar 1. Soal yang dibuat telah memuat semua indikator 
pencapaian kompetensi. 
2. Cara penulisan sudah baik..  
 
3. Analisis Tingkat Kepraktisan 
    Kepraktisan media cerpen dalam bentuk mini book yang telah 
dikembangkan diukur dengan menggunakan instrumen penelitian berupa angket 
respons peserta didik dan pedoman wawancara guru. Data tingkat kepraktisan media 
cerpen dalam bentuk mini book  yang telah dikembangkan dapat dilihat pada 
lampiran A III. 
  Berdasarkan hasil pengamatan, bagi guru media cerpen dalam bentuk mini 
book yang dikembangkan memberi kemudahan bagi mereka dalam menyampaikan 
pelajaran, menarik dan praktis karena bentuknya yang kecil sehingga mudah untuk 
membawanya kemanapun serta merupakan salah satu alternatif yang baik untuk 
menambah ketersediaan media pembelajaran, peserta didik dapat memahami 
pelajaran dengan baik, lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dan 
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ketertarikan peserta didik terhadap media cerpen dalam bentuk mini book yang 
digunakan membuat mereka lebih aktif dalam belajar dan mulai meninggalkan 
kegiatan-kegiatan di luar pembelajaran.  
4. Analisis Tingkat Kefektifan 
  Tingkat kefektifan media cerpen dalam bentuk mini book diukur dengan 
menggunakan instrumen berupa soal dalam bentuk pilihan ganda. 
  Penilaian hasil belajar diberikan kepada peserta didik untuk mengetahui 
tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang diberikan. Hasil analisis 
dekriptif secara kuantitatif penguasaan materi sistem pencernaan setelah membaca 
cerpen tersebut dapat dilihat pada lampiran A II, dengan rangkuman sebagai berikut:  
Tabel 4.12 Statistik Skor Hasil Belajar Biologi Materi Sistem Pencernaan 
Peserta Didik Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 9 Makassar  
Variabel  Nilai Statistik 
Subjek Penelitian 31 
Nilai ideal  100 
Rata-rata 78,96 
Nilai maksimum 92 
Nilai minimum 56 
Jumlah peserta didik yang tuntas  27 
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa hasil belajar peserta didik 
kelas XI IPA 2 SMA Negeri 9 Makassar terhadap pelajaran biologi materi sistem 
pencernaan dengan menggunakan media cerpen dalam bentuk mini book yang 
dikembangkan diperoleh persentase 78,96% dari skor ideal 100. Nilai maksimum 
yang diperoleh peserta didik adalah 92 dan nilai minimum yang diperoleh adalah 56. 
Hasil belajar peserta didik jika dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka 
diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase seperti berikut ini: 
Tabel 4.13 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Peserta didik 
Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 9 Makassar 
No Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
1 85-100 Sangat tinggi 4 12,90% 
2 65-84 Tinggi 24 77,41% 
3 55-64 Sedang 3 9,67% 
4 35-54 Rendah 0 0% 
5 0-34 Sangat rendah 0 0% 
 
Tabel di atas menunjukkan banyaknya peserta didik yang memperoleh 
pemahaman sangat tinggi sebanyak 12,90%, peserta didik dengan pemahaman tinggi 
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sebanyak 77,41%, peserta didik dengan pemahaman sedang sebanyak 9,67% , peserta 
didik dengan pemahaman rendah dan sangat rendah sebanyak 0%. 
Persentase ketuntasan hasil belajar biologi peserta didik kelas XI IPA 2 
SMA Negeri 9 Makassar setelah pembelajaran menggunakan media cerpen dalam 
bentuk mini book yang dikembangkan, ditunjukkan pada tabel berikut ini:  
Tabel 4.14 
Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta didik Kelas XI IPA 2 SMA 
Negeri 9 Makassar 
NO Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 0- 74 Tidak Tuntas 4 12,90 
2 75-100 Tuntas 27 87,09 
Jumlah 100 
Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik memperoleh peningkatan 
pemahaman yang baik terhadap materi yang disajikan dengan menggunakan media 
cerpen dalam bentuk mini book yang dikembangkan. Hal ini dapat dilihat dengan 
tuntasnya 27 peserta didik dengan perolehan skor 75-100 sebanyak 87,09% dan 4 
peserta didik tidak tuntas dengan perolehan skor  0-74 sebanyak 12,90%. 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa media cerpen dalam 
bentuk mini book efektif digunakan pada proses pembelajaran. 
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B. Pembahasan 
Hasil uji coba yang telah dilakukan selanjutnya digunakan untuk melihat 
sejauh mana media cerpen dalam bentuk mini book yang telah dikembangkan 
memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif . model pengembangan yang dipilih oleh 
peneliti yaitu model 4-D, dimulai dari tahap pendefinisian, perancangan, 
pengembangan dan penyebaran. 
1. Pengembangan Media Cerpen dalam Bentuk Mini Book 
     Tahap pendefinisian dilakukan untuk mendapatkan gambaran kondisi awal 
peserta didik, guru dan media yang digunakan. Hasil observasi telah dijelaskan bahwa 
siswa banyak yang kurang memperhatikan pelajaran karena terbatasnya media yang 
digunakan dalam proses pembelajaran. Maka dari beberapa hasil analisis, peneliti 
berinisiatif untuk mengembangkan sebuah media. Media yang dipilih adalah media 
cerpen dalam bentuk mini book. Hal ini dimaksudkan agar dapat mengubah kebiasaan 
siswa yang kurang memperhatikan pelajaran menjadi lebih tertarik  dengan proses 
pembelajaran. 
     Tahap desain adalah tahap dimana peneliti merancang media yang akan 
dikembangkan. Pada tahap desain ini peneliti merancang media cerpen dalam bentuk 
mini book. Peneliti membuat cerpen dengan menyajikan materi sistem pencernaan ke 
dalam alur sebuah cerita. Alur yang dibuat pada cerita menggunakan alur maju, yang 
dimaksudkan agar cerita dapat mengalir bersama dengan proses yang terjadi pada 
sistem pencernaan sehingga siswa tidak akan merasa berat dalam memahami alur dan 
isi materinya. Sampul cerpen yang didesain dirancang semenarik mungkin agar sejak 
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pertama siswa melihat sampul cerpen tersebut mereka langsung bersemangat untuk 
membuka dan membacanya. Istrumen berupa angket respons peserta didik, pedoman 
wawancara guru dan penilaian hasil belajar juga dirancang pada tahap ini. Pernyataan 
yang tertuang dalam angket respons peserta didik dan dan pedoman wawancara guru 
mengacuh pada tingkat kepraktisan media cerpen. Begitupun pertanyaan yang 
muncul pada penilaian hasil belajar peserta didik mengacuh pada ketercapaian tingkat 
keefektifan media cerpen dalam bentuk mini book. 
Tahap pengembangan berisi perangkat media cerpen dalam bentuk mini book 
(cerpen, angket respons peserta didik, pedoman wawancara guru dan penilaian hasil 
belajar) yang telah selesai dibawa ke validator I dan II untuk diperiksa. Adapun 
masukan para validator untuk cerpen sendiri yaitu cerita yang disajikan harus lebih 
menantang, desain sampul sebaiknya lebih diperindah, resolusi gambar harus 
dipertajam, harus dilengkapi dengan KD, indikator, soal latihan serta daftar referensi. 
Untuk angket respons peserta didik hal yang harus diperbaiki yaitu memberikan 
makna dari setiap pernyataan, pernyataan positif serta negatif harus disamaratakan 
jumlahnya. Selanjutnya untuk pedoman wawancara guru hal yang harus diperhatikan 
yaitu setiap pertanyaan harus sesuai dengan aspek yang akan diukur. Sementara itu 
untuk penilaian hasil belajar hal yang harus diperbaiki yaitu soal yang dibuat harus 
memuat semua indikator pencapaian dan cara penulisan diperbaiki. Setelah semuanya 
dikoreksi, peneliti kemudian merevisi perangkat media cerpen dalam bentuk mini 
book  yang selanjutnya menghasilkan prototipe II.   
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Tahap penyebaran yang  merupakan tahapan penerapan media yang telah 
dikembangkan dan telah diuji coba pada skala yang lebih luas. Tahap penyebaran 
dilakukan untuk menguji efektivitas media cerpen dalam bentuk mini book pada 
kegiatan pembelajaran pada SMA/ MA lain. Tahap penyebaran hanya dilakukan 
dalam bentuk sosialisai kepada guru mata pelajaran biologi pada SMA/ MA yang ada 
di kota Makassar. Hal ini dilakukan karena keterbatasan dana untuk mencetak media 
cerpen dalam jumlah yang banyak. 
   Proses pengembangan yang dilakukan melalui beberapa tahap di atas 
memberikan hasil berupa produk media cerpen dalam bentuk mini book dengan 
kelebihan dapat dijadikan sumber belajar mandiri peserta didik, praktis dibawa 
kemanapun karena bentuknya yang kecil, memudahkan pendidik menciptakan 
suasana kelas yang menyenang serta memberikan pengalaman belajar yang baru 
kepada peserta didik menggunakan media cerpen berbentuk mini book. Terdapat pula 
kekurangan dalam penelitian ini dimana pada tahap terakhir penelitian ini hanya 
dilakukan dalam bentuk sosialisasi ke SMA/ MA lain dikarenakan keterbatasan dana 
sehingga tidak dapat mencetak buku dalam jumlah yang banyak.  
2. Kevalidan Media Cerpen dalam Bentuk Mini Book  
   Media cerpen dalam bentuk mini book dikatakan valid apabila hasil 
analisis sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Seperti yang 
dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto, sebuah media pembelajaran dikatakan memiliki 
validitas jika hasilnya sesuai dengan kriterium, dalam arti memiliki kesejajaran antara 
hasil tes dengan kriterium yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam penelitian ini, 
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tingkat kevalidan diukur dengan menggunakan rating scale dimana data mentah yang 
telah diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif.
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Berdasarkan hasil pengamatan dan uraian teori di atas, maka media cerpen 
dalam bentuk mini book yang dikembangkan memenuhi kategori valid, karena aspek-
aspek dari media cerpen dalam bentuk mini book yang dikembangkan menunjukkan 
nilai rata-rata 3,58 yang berada pada kategori sangat valid, berdasarkan kriteria yang 
telah ditentukan sebelumnya. (dapat dilihat pada lampiran A I). 
Karena semua aspek penilaian berada pada kategori sangat valid maka media 
cerpen dalam bentuk mini book dapat digunakan pada pengembangan selanjutnya, 
yaitu uji coba lapangan pada pembelajaran di kelas, untuk kemudian diukur 
keefektifannya. Namun demikian, berdasarkan catatan yang diberikan para validator 
pada setiap komponen yang divalidasi, perlu dilakukan perbaikan-perbaikan kecil 
atau seperlunya sesuai dengan catatan yang diberikan. 
3. Kepraktisan Media Cerpen dalam Bentuk Mini Book 
      Kriteria kepraktisan terpenuhi jika 50% peserta didik memberikan respons 
positif terhadap minimal sejumlah aspek yang ditanyakan. Hasil penelitian Nieveen 
menjelaskan bahwa produk hasil pengembangan dikatakan praktis jika: 1) praktisi 
menyatakan secara teoritis produk dapat diterapkan di lapangan, 2) tingkat 
                                                             
88
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Cet. 11; Yogyakarta: PT Rineka 
Cipta, 2010), h. 69. 
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keterlaksanaannya produk termasuk kategori ―baik‖.89 Karena angket respon yang 
digunakan menggunakan skala likert dengan 4 pilihan yaitu 4, 3, 2 dan 1, untuk aspek 
dengan jenis pertanyaan (+) dapat dikatakan mendapat respons positif apabila peserta 
didik memilih pilihan 4 dan 3, dan untuk aspek dengan jenis pertanyaan (-) dapat 
dikatakan mendapat respons positif apabila peserta didik memilih pilihan 1 dan 2. 
Berdasarkan hasil uji coba, responden memberikan respons positif terhadap 
pernyataan (+) dan pertanyaan (-) melebihi 80% untuk kesemua jenis pertanyaan 
yaitu dengan rata-rata berturut-turut yakni 3,36 dan 1,62. Selain itu tingkat 
kepraktisan media cerpen dalam bentuk mini book ini juga didukung dengan hasil 
wawancara kepada guru mata pelajaran yang bersangkutan yakni untuk  semua aspek 
pertanyaan yang diajukan mendapat respons positif. Kriteria kepraktisan media 
cerpen dalam bentuk mini book yang dikembangkan tercapai. 
4.  Kefektifan Media Cerpen dalam Bentuk Mini Book 
  Hasil belajar akan mencerminkan kemampuan peserta didik untuk 
memenuhi prestasi tahap pengalaman belajar, untuk mencapai kompetensi dasar hasil 
belajar berfungsi sebagai petunjuk tentang perubahan perilaku yang akan dicapai 
peserta didik dalam kaitannya dengan kegiatan belajar yang dilakukan, disesuaikan 
dengan kompetensi dasar dan materi yang dipelajari.
90
 Menurut Trianto bahwa suatu 
pembelajaran dikatakan efekttif apabila memenuhi persyaratan utaman yaitu 1) 
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 Nienke Nieveen, Formative Evaluation in Eduational Design Research, In Tjeer Plom and 
Nienke Nieveen (Ed). An introduction to educational design research.  Netherlands in 
www.slo.nl/organisatie/international/publications. 
90
 Muhammad Khalifah Mustami dan Gufran Darma Dirawan, Development of  Worksheet 
Student Oriented Scientific Approach At Subject Of Biology Education, Man In India 95, No. 4 
(2015), h. 924  http://www.serialsjournals.com/serialjournal manager/pdf/ 14569203 15. pdf 
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persentase waktu belajar peserta didik sangat tinggi dicurahkan terhadap kegiatan 
pembelajaran, 2) rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi diantara peserta 
didik, 3) ketepatan antara kandungan materi ajar dengan kemampuan peserta didik, 
dan 4) mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif.
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Berdasarkan uraian di atas, untuk mengukur ketercapaian kompetensi dasar 
dan indikator terhadap pembelajaran dengan menggunakan media cerpen dalam 
bentuk mini book, maka dilakukan penilaian hasil belajar. Kriteria keefektifan 
terpenuhi jika peserta didik yang mencapai ketuntasan lebih besar atau sama dengan 
(80%) artinya  dari 31 orang peserta didik minimal 25 orang peserta didik yang harus 
mencapai batas KBM yang ditetapkan yaitu 75. Berdasarkan uji coba yang telah 
dilakukan maka kriteria keefektifan tercapai dengan jumlah peserta didik yang 
mencapai ketuntasan sebanyak 27 orang atau sekitar 87,09%.  
Hasil pelaksanaan tes diperoleh bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik 
secara keseluruhan, nilainya berada diatas KBM. Hal ini mengindikasikan peserta 
didik mampu menyerap pelajaran dengan baik dan menambah pengetahuannya 
dengan menggunakan media cerpen dalam bentuk mini book yang dikembangkan.  
Media cerpen dalam bentuk mini book yang dikembangkan, membuat 
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, peserta didik menjadi lebih tertarik 
dalam mengikuti pembelajaran biologi sehingga berdampak positif terhadap 
peningkatan pengetahuan mereka dan juga menambah minat baca peserta didik. Oleh 
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karena itu dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan media cerpen dalam 
bentuk mini book yang telah dikembangkan sangat efektif, hal ini dapat dilihat dari 
jumlah peserta didik yang mendapatkan nilai tuntas dalam proses pembelajaran. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan nilai analisis data tentang pengujian media cerpen dalam bentuk 
mini book yang dikembangkan maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Media cerpen dalam bentuk mini book telah memenuhi kriteria kevalidan 
dengan memperoleh skor rata-rata dari semua aspek penilaian validator yaitu 
3,58 yang berada pada kategori sangat valid setelah dilakukan revisi sebanyak 
2 kali, sehingga layak untuk digunakan berdasarkan penilaian para ahli.  
2. Media cerpen dalam bentuk mini book telah memenuhi kategori praktis karena 
lebih dari 80% atau 29 dari 31 peserta didik memberikan respons positif. 
Wawancara guru juga menunjukkan hasil yang positif. 
3. Media cerpen dalam bentuk mini book telah memenuhi kategori efektif yaitu 
dengan melihat rata-rata ketuntasan hasil belajar peserta didik sebesar 
78,96%. Jumlah siswa yang tuntas dalam proses pembelajaran sebanyak 27 
dari 31 orang atau 87,09%  
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti melihat adanya 
perubahan sikap positif peserta didik terhadap pembelajaran biologi dan minat 
membaca peserta didik yang bertambah serta perhatian peserta didik terhadap 
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pembelajaran menjadi lebih focus. Beberapa saran yang dapat peneliti berikan 
berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Media cerpen dalam bentuk mini book ini dapat dimanfaatkan sebagai 
alternatif media ajar dalam pembelajaran biologi. 
2. Peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini sampai pada tahap 
penyebaran, tidak hanya dalam bentuk sosialisasi akan tetapi 
mengujicobakannya ke sekolah-sekolah lain.. 
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